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ABSTRAK

Siti Ratna. 2016. `Tenin8katan Hasil Belajar IPA Tentang Penggolongan
Hewan Berdasarkan Jenis Mckanannya dengan Menggunakan Metode Dz.scovery
Jea7727.»g  Pada  Siswa  Kelas  IV+  SD  Negeri  Man8kura  H".  Dibimbing  oleh
Mtit` ammad Nur dan Muliati.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  meningkatkan  basil  belajar  IPA  tentang
penggolongan   hewan   berdasariran  jenis   mckanannya   dengan   menggunckan
metode d7.jrcovery /ca77¢!.7ig pada siswa kelas IV-4 SD Negeri ManBkura 11. Hasil
penelitian  ini  diharaphan  dapat  bemanfaat  bagi  siswa  kelas  IV4  SD  Negeri
Man9kura 11 .dal_ap in.epip_gkatkan hasil belajar IPA tentang penggglongap hewap
berdasarkanjenismckanannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV4 SD Negeri
Mangkura  11  yang  berjumlah  42  orang.  Sampel    dalam    penelitian    ini  adalah
siswa kelas IV-4 SD Negeri Mangkura H, dengan  jumlch  siswa 42 orang, terdiri
dari   27   orang      siswa   laki-lald   dan   15   orang   siswa   perempuan.   Teknik
pengunpulan  data  dilakukan  dengan  telchnik  observasi,  tes,  dokumentasi,  dan
wawancara.  Analisis  data  dilakukan  dengan  membandin8kan  skor  perolehan
siswa dengan skor maksimal pada tahap  refleksi dari siklus penelitian. Data hasil
observasi dianalisis secara  kualitatif, sedangkan dari   hasil   kemampuan  belajar
siswa berupa pemberiin tes,  dianalisis  secara kuantitatif dengan menggunckan
analisis data deskripff .

Ha§il PTK pada siklus I, membulrdhan  bchwa dari 42 siswa kelas IV+ SD
Negeri Man8hira 11, pada siklus I hanya 22   siswa atau 52,38% yang  memenuhi
kriteria  ketuntasan     mininal  Q[RA®  dan  20  siswa  atau  47,61%  yang  tidak
memenuhi ketuntasan.

Hasil P'IK pada siklus 11, membuktikan bahwa dari 42 siswa kelas IV4 SD
Negeri Mangkura 11 sudah meningkat pada siklus 11 yaitu sebanyak 40 orang siswa
atau 95,23% yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal acKM) dan 2 orang siswa
atau 4,76% yang tidak memenuhi ketuntasan belajar. Adapun secara. individual,
nilai yang dicapal siswa tersebar dari nilai terendah 60 sanpal dengan nilai tertingct
80 dari nilai ideal yang mungkin dicapai 100.

Kata kunci: hasil belaj ar IPA, discovery /ecrrm7.#g, penggolongan hewan.



ABSTRACT

Siti Ratna. 2016. The inproving Science Learning Achievement in Topic
Aninal   Classification  based  on  Food  Types  through  Discovery  Method  at
Students  of Class  IV4  SD  Negeri  Mangkura  11.  Elementary  Teacher  Education
Program  Faculty of Teacher Training and Education Bosowa University. Supervised by
Muliammad Nun and Muliati.

The  aini  of this  study was to  inprove  science  leaming achievement in
topic  animal  classification  based  on food  ty|)es  througb  Discovery Method  at
Students of Class IV-4 SD Negeri Mangkura 11.

This research was classroom action research. The subject of this research
was au students of class IV4 SD Negeri Mangkura H consist of 42 students. Data
collected   by   the   techniques   of   observation,   testing,   documentation,   and
interviews. The data analysis was conducted by comparing the scores of students
with the acquisition of a maximum score at the reflection stage of the research
cycle. Data were analyzed qualitatively by using descriptive data analysis.

The  result  of this  research  showed  in  the  first  cycle,  22  students  or
52.38%,  whieh  reached  the  mininum  completeness  criteria  Q£RA0  and  20
students  or 47.61°/o  do not reach the KKM.  In the  second cycle,  40  students  or
95.23%  reached the  minimuln  completeness  criteria  Q{RA0  and  2  students  or
4.76 % do not reach the KKM. Based on the research result can be ,concluded that
science leaning achievement in topic animal classification based on food types
through Discovery Method at Students of class IV-4 SD Negeri Mangkura H was
improved.

Keywords : Science Leaning Achievement, Discovery Method.
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BABI

PENDAHULUAN

A.   LatarBelakang

Pendidikan  merupakan hal yang utama dalam peningkatan kualitas sumber

daya manusia yang dapat mempengarchi berbagai bidang di dalam pengembangan

dan pembangunan bangsa. Upaya yang dilakukan untuk memperoleh sumber daya

manusia yang  berkualitas  yalmi  melalui  pendidikan.  Undang-undang  Republik

Indonesia No. 20 Tchun 2003 pasal 1 (ayat 1), pendidikan adalch usaha sadar dan

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar siswa secara

aktif  mengembangkan     potensi   dirinya  untuk  memiliki  kckuatan   spiritual,

keagamaan,   pengendalian  diri,   kepribadian,   kecerdasan,   alchlck  mulia,   serta

keterampilan  yang  diperlukan  untuk  dirinya,  masyarakat  bangsa,  dan  negara.

0leh  karena  itu,   pendidikan  diselenggarakan   dengan  memberi   keteladanan,

membangun  kemauan,   dan  mengembangkan  kreativitas   siswa  dalam  proses

pembelajaran.

Sistem pendidikan di hdonesia temyata telah mengalami banyak perubahan

yang   teriadi   karena   telah   dilakukan   berbagai   usaha   pembchanian   dalam

pendidikan.  Akibat  penganh  itu  pendidikan  semakin  mengalami  kemajuan.

Sejalan  dengan  kemajuan  tersebut,  maka  dewasa  ini  pendidikan  di  sekolah-

sekolah telch menunjukkan  perkembangan yang sangat pesat dan  teriadi karena

terdorong adanya pembaliaruan tersebut, sehingga di dalam pengajaranpun gurLi

selalu  ingin  menemukan  metode  dan  perdatan  baru  yang  dapat  memberikan

semangat belajar bagi semua siswa. Bahkan  secara  keselurthan dapat dikatckan
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balwa pembalharuan dalam  sistem pendidikan yang pencakup selumh komponen

yang  ada  Pembangunan  di  bidang    pendidikan  bani  mempunyai  arti  apabha

dalam   pendidiakn dapat dimanfaatskan   sesuai  dengan kebutuhan   masyarakat

dan bangsa Indonesia yang sedang membangun.

Salah satu masalch yang dihadapi dunia pendidikan kita adalal masalah

lemahnya   proses   pembelajaran.   Dalam   proses   pembelajaran   siswa   kurang

didorong untuk mengembangcan  kemampuan   belpikir. Proses pembelajaran di

dalam kelas lebih diarahkan  kepada kemampuan  untuk menghafal   innformasi,

ctak siswa selalu dipaksa untuk mengingat dan menumpck infomasi.

Kenyataan ini berlaku untuk semua mata pelajaran. Dalam mata pelajaran

IPA  misalnya,  siswa  tidak  dapat  mengemban9kan  kemanpuan  untuk  belpikir

kritis,   kreatif,   inovatif  dan  sistematis,  karena  strategi  pembelajaran     tidck

digunakan secara baik dalan setiap proses pembelajaran di dalam kelas.  Siswa

hanya   diajar   bagaimana  menchaftl   teori   dalam   kousep   rnA,   tidak   diajar

bagaimana  siswa memalami  kousep  IPA  dalaln  kaitanya  dengan kehidupan

sehari-hari.

Pendidikan  dasar  memiliki  peranan  yang  penting  untuk  meningkatkan

kualitas sumber daya manusia pada nasa yang akan datang, karena pendidikan

dasar merupakan fondasi awal bagi siswa untuk membuka wawasannya. Jenjang

pendidikan dasar memiliki  beberapa komponen   bidang-bidang pelajaran yang

harus di kuasal siswa salah satunya adalah Ilmu Pengetahuan Alam apA). Mata

pelajaran IPA yang tergolong dalam  kelompok mata pelajaran ilmu pengetaluan

dan  teknologi  pada  SD/MIVSDLB  dimaksudkan  untuk  mengenal,  menyikapi,



mengapresiasi  ilmu  pengctahuan  dan  teknologi,  serta  menanamkan  kebiasaan

bexpikir  dan  bexperilaku  ilmiah  yang  kritis,  kreatif,  dan  mandiri  a,anpiran

Permendiknas No. 22 Tchun  2006: 5).

Trianto  (2010:  152),  menyatakan  bahwa pembelajaran  HA  menekankan
pada pengalanan langsung untulc mengembangkan kompeteusi agar siswa
mampu   memahami   alam   sekitar   melalui   proses   `inencari   tabu"   dan
"berbuat", sehingga akan membantu siswa untuk memperoleh pemahaman

yang   lebih  mendalam.   Haldkatnya  belajar  IPA  bukan  hanya  sekadar.
menghafal   kousep   tetapi   siswa   berusaha   untuk   menemukan   kousep,
sehingga    dalam    pembe]ajararmya    gum    tidak    hanya    mentransfer
pengetahuannya secara informatif saja tetapi mengajak siswa agar tedibat
secaralangsung.

Pada implementasi standar proses pendidikan, guru men)pakan komponen

yang  sangat penting,  sebab  gum merupakan ujung tombak pelaksana teknis  di

sekolah-sekolah. 01ehnya itu upaya penin8katan kualitas sehamsnya dimulal dari

peningkatan  kemanpuan  dan  ketranpilan  guru.  Salah  satu  kemampuan  dan

keteranpilan  yang harus  dimili]d  oleh  guni  adalah bagaimana merancang  dan

melaksanakan  suatu  strategii  pembelajaran  yang  sesuai.  Strategi  pembelajaran

yang  dapat  mendukung  standar  proses  pendidikan  adalch:   (a)  pembelajaran

berorientasi pada aktivitas siswa; Q)) pembelajaran eks|)ositori; (c) pembelajaran

inkuiri  (d)  pembelajaran  berdasarkan  masalah;  (e)  pembelajaran  penin8katan

kemanpuan bexpikir;  ®  pembelajaran  kooperatif;  (g)  pembelajaran  d/.scovery

/ear7fz.#g  .  Pembelajaran  yang  menjadi  sasaran  peneliti  adalch  pembelajaran

discovery learning.

Pembelajaran ini  sangat menarik perhatian peneliti,  karena menggunalcan

pendekatan  belajar penemuan.  Pembelajaran  berdasarkan  konsep  dikenal juga
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dengan  nana pembe]ajaran  dj.scovery  /ear„7.z2g,  dinana  siswa  tidak  mengenal

produk IPA.

Di  dalam proses belajar mengajar guni memilki peranan penting, karena

merupakan  ujung  fombak  keberhasilan  proses  belajar  mengajar  dan  memilild

posisi  strategis.  Artinya  kehadiran  guru  dalam  sistem  pendidikan  merupahan

bagian integral yang tck tergantikan oleh media pendidikan tercanggih sekalipun.

Namun  kehadiran  guru  dalam proses  belajar  mengajar  di  kelas  tidak menjadi

sesuatu yang mutlak. Ketidakhadiran gurLi di kelask tetap membuat siswa dapat

melckulran proses belajar, bahkan sebaliknya dengan kehadiran gur(I yang tidck

memiliki   kompeteusi   (cqpcrb/e)   mengajar   akan   berakibat   buruk   terhadap

keberhasilan proses  belajar mengajar.  Sebaliknya  seorang  gurLi  yang  memiliki

kompeteusi   mengajar   akan   sangat   menunjang   keberhasilan   proses   belajar

mengajar.   Demikian   pula   apabila   guni   melakckan   penyimpangan   dalam

penyanpaian.  Sejauh ini  pendidikan masih  didominasi  oleh  pandangan bchwa

pengetaluan §ebagai perangkat falcta yang han]s  dihafal.  Kelas masih berfokus

pada gurLi sebagai sumber utama pengetahuan, kemudian ceramch sebngal pilihan

utama strategi pembelajaran.

Pendekatan apapun yang dilakckan guru dalam proses belajar mengajar IPA

di SD harLis menempatkan siswa sebagai pusat belajar. Proses belajar mengajar

hanis mengubal pola "mengajar" menjadi "belajar". Guru lebih berfungsi sebagal

fasilitator dan akffitas siswa menjadi lebih dominan.

Pendekatan pembelajaran  IPA  merupakan   pendekatan belajar penemuan

atau "DI.scovery Jea77!i.»g"yaitu siswa lebih aktif bekeq.a atau melakukan keriatan



untuk menentukan kousep,  guru sebagai  fasilitator atau   pembinbing  sehingga

siswa tidak hanya mengenal produk IPA, tetapi juga belajar menemukan gejala

IPA, yang akhimya  menumbuhkan   sikap ilmich seperti cermat atau teliti, jujur

berdasarkan falcta dan mampu berfikir rasional.

Menyadari  akan     hal  itu  maka     pihck     sekolah     bempaya     untuk

meningkatkan kualitas  pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Upaya tersebut dapat

ditempuh   melalui pengembangan    sistem pelatihan  dan pembelajaran  IPA  di

Sekolah Dasar yang didukung dengan pengadaan buku panduan untuk guni dan

peserta didik, pengembangan bchan tertulis, sistem pemeliharaan, perbaikan dan

evalusi.

Berdasarkan  latar  belakang  yang  dikemukalcan  di  atas,     malta  penulis

temotivasi  akan    melakukan    penelitian  dengan judul  :  "Peningkatan  Hasil

Belajar  IPA  Tentang  Penggolongan  Hewan  Berdasarkan  Jenis  Mckanamya

Dengan Menggunakan Metode D!.scovery lear#!.ng Pada Siswa Kelas IV4  SD

Negeri ManBkun 11".

8. Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belckang    yang  dikemukckan  diatas  maka    rumusan

masalch dalam penelitian ini adalch sebagai berikut:

1.   Bagaimana    perencanaan    pelcksanaan        pembelajaran    lfA        dengan

menggunakan   metode   dz.scovery   /ec!r#z.#g   siswa  kelas   IV4   SD   Negeri

MangkunH?

2.   Bagaimanakah penin9katan basil t]elajar rnA dengan menggunakan metode

dJ.scovery /ear#z.ng siswa kelas IV-4 SD Negeri Man8kura 11?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalal diatas maka tujuan dari penelitian ini adalch

sebagai berikut:

1.   Untuk  meningkatkan  |}erencanaan  pelaksanaan  pembelajaran  IPA  dengan

menggunakan     metode  dz.scovery  /ear#z.ng  siswa  kelas  IV-4   SD  Negeri

Mangivall.

2.   Untck  mengetahui  peningkatan  hasil  belajar  IPA  dengan    menggunakan

metode d!.scovery Jear#z.ng siswa kelas IV4 SD Negeri ManBkura n.

D. Manfaat PeneHtian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu:

1.  Manfaat Secara Teori

Sebagal  usaha  penulis  untuk    memperbanyak  dan    memperfuas  wawasan

bexpihir{entangmetodepembelajaranIPA.

2.  Manfaat Bagi Siswa

Sebagai fondasi atau  tahap awal untuk  memberikan bekal kemampuan kepada

siswa agar mampu bexpikir kritis,  loris,  dan berinisiatif dalam men8hadapi

tantangan di masyarakat.

3. Manfaat Bagi Gun

Menin9kat   den   mengembangkan   kemanpuan   profesional   guni   dalam

pembelajaran   IPA,   memberi   sumbangan      yang   berguna   dalam   rangka

mengatasi problem yang dialani oleh guru bidang studi IPA mengenai metode

pembelajaran discoi;Cry /ecrr#j#g.



4.  Minfaat Bagi Sekolch

Dapat   berguna   untuk   kemajuan   dan   penin9katan   prestasi,   peingkatan

pembelajaran IPA yang ada di SD.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Relevan

Berdasarkan  pengamatan  dan    penelaahan  yang  peneliti  lakukan  terkait

dengan penelitian   ini, ada beberapa hasil penelitian yang relevan dalam bentuk

skripsi, yaitu:

Hasil penelitian (Suryatun, 2011) menyinpulkan bahwa pendekatan pembelajaran

d7.fcovery/ Jecz772z.»g siswa lebih alrfuf dan hasil belajar dapat meningkat sehingga

metode   ini   dapat  diterapkan     untuk  siswa  M/SD.   Hasil  penelitian  a]atih

Istiqomah,  2014)  menyimpulkan  bahwa  penerapan  metode  dr.s'covery  /ea77zz.ng

pada   siswa   kelas   IV   SD   mempunyal   danpak   yang   positif  yaitu   dapat

menumbuhkan  minat dan bakat peserta didik untuk belajar sehingga materi yang

disajikan guni mudah diterina serta mengefektiftan guni menyampaikan materi

ajar.

8. Pembahasan Teori

1. Pengertian Belajar

Belajar    merupakan    kegiatan  sehari-hari  bagi  siswa.  Kegiatan  belajar

tersebut ada yang  dilakukan di  sekolah,  di rumalL dan ditempat lain seperti di

museum, di laboratorium, di hutan dan dinana saja. Belajar  merupakan tindakan

dan perilcku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan maka belajar hanya dialami

oleh siswa sendiri.  Siswa adalch penentu teriadinya atau tidak terjadinya proses

belajar.



Belajar  merupakan perilaku yang kompleks, Stanner memandang perilaku

belajar dari segi perilaku teramati oleh karena itry ia mengemckakan pentingnya

program pembelajaran. Gagne memandang kondisi internal dan kondisi ekstemal

belajar yang bersifat interaktif. 0leh karena itu guru seyogyanya mengatur acara

pembelajaran  yang   sesuai   dengan  fase-fase  belajar  dan  basil  belajar  yang

dikehendaki. Pada dasamya tujuan belajar itu prinsipnya  sama, ya]mi perubahan

tingkah lak`) hanya berbeda cara atan usaha pencapaiannya.

Belajar adalah  perubahan tingkah laku pada individu-individu yang belajar.

Perubalan itu tidck hanya berkaitan dengan penambalian ilmu pengetahuan, tetapi
I

juga berbentck   kecakapan,  keteranpilan,  sikap,  pengertian,  harga  diri,  minat,

watak, penyesuaian diri. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa belajar itu

sebagal   ran8kaian  kegiatan  jiwa  raga  yang   menuju  perkembangan  pribadi

manusia.

2. Discovery Leaning

Df.Scovery /ear7!7.ng a dalah  belajar mencari dan menemukan sendiri. Dalam

sistem belajar mengajar ini guru menyajikan bchan pelajaran tidck dalam bentuk

yang final, tetapi anck didik diberi peluang untck mencari dan menemulrannya

sendiri  dengan mempergunalcan teknik pendekatan pemecalian masalal.  Secara

garis besar prosedumya adalch:

aoIO     Simulation.

Guni mulai bertanya dengan  mengajukan  persoalan atan  menyuruh   anck

didik membaca atau mendengarkan uraian yang memuat permasalahan.

t;»    Problem statement.
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Analc  didik  diberi  kesempatan  mengidentifikasi  berbagai  permasalahan.

Sebagian  besar memilihnya yang dipandang paling menarik dan fleksibel untuk

dipecahkan.  Pemasalahan  yang  dipilih  selanjutnya   hams  dirumuskan    dalam

bentuk  pertanyaan, atau  hipotesis, yalmi pemyataan (sifz7feme#f) sebagai jawaban

atas pertanyaan yang diajukan.

ob    Data collection.

Untuk  menjawab  pertanyaan  atan   membuktikan benar tidalmya hipotesis

ini,  anak  didik  diberi  kesempatan  unfuk  mengumpulkan  (COJ/ecfr.a/2)  berbagai

infomasi yang relevan, membaca  literatur, mengamati objek, wawancara dengan

narasunber, melakukan uji coba sendiri, dan sebagainya.

d)    Data processing.

Semua  informasi  hasil  bacaan,  wawancara,  observasi,  dan  sebagainya,

semuanya diolal, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, balikan bila perlu dihitung

dengancaratertentusertaditafsirkanpadatingkatkepercayaantertentu.

e»    Verif ication atzliNIpembuktian.

Berdasarkan  basil  pengolahan   dan  tafsiran,   atau  informasi  yang   ada,

pemyataan   atau hipotesis yang telch dirrmuskan terdalulu itu kemudian dicek,

apakah tejawab atan tidalq apakah terbulri atau tidak.

D   Generalization.

Talap    selanjutnya   berdasarkan hasil  verifikasi  tadi,  anak didik  belajar

memrik kesimpulan atau generalisasi   tertentu. (Syaiful Bahri dan Aswan Zain,

2006:19)



ill

Sistem  belajar  yang  dikembangkan  j}rm#er  ini  menggunakan  landasan

pemildran    pendekatan    belajar mengajar.  Hasil  belajar  dengan  cara  ini  lebih

mudch  dihafal  dan  diingat,  mudch  ditransfer    untck  memecahkan    masalah.

Pengetahuan   dan   kecakapan      anak   didik   bersan8k`itan   lebih  jauh   dapat

menumbchhan   motivasi   intrinsil¢   karena   analc   didik   merasa   puas   atas

penggunaannya sendiri.

Pendekatan  belajar  mengajar  ini  sangat  cocok  untuk  materi  pelajaran

yang  bersifat  kognitif.     Kelemaliannya  adalah  memakan  waktu  yang  cukup

banyak, dan  kalau  kurang telpimpin atau  kurang terarah dapat menjurus kepada

kekacauan dan kckaburan atas materi yang dipelaj ari.

Strategi belajar d7.s'covery paling baik  dilaksanakan dalam kelompok belajar

yang kecil. Namun dapat juga dilaksanakan dalam kelompok belajar yang lebih

besar.  Kendatipun   tidak   semua siswa dapat   terlibat dalam proses  cJ7.scovery,

namun pendekatan d7.s'covery dapat memberikan manfaat bagi siswa yang belajar.

Lan8kah-lan8kah pokok strategi dj.s'cot7ery adalal sebagai berikut:

a.  Menyajikan  kesempatan-kesempatan  untuk bertindck/berbuat dan mengamati

kousekueusi-kousekueusi tindakan seseorang.

b.   Tes  terhadap  pemalanan  tentang  hubungan sebab akibat. Caranya dengan

mempertanyakan  atau mengamati  reaksi-reaksi  siswa.  Sajikan  kesempatan-

kesempatan selanjutnya bila diperlukan.

c.  Mempertanyakan   atau mengamati  kegiatan  selanjutnya, tes  susunan prinsip

umum   yang   mendasari   kasus yang disajikan itu.  Bila diperlukan,  sajikan

kasus-kasus lainnya sampai prinsip umum tersebut benar-benar dipahami.
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d.  Penyajian     kesempatan-kesempatan   guna  penerapan  hal   yang   bani   saja

dipelajari ke dalam situasi atau masalch-masalali yang nyata. (Oemar Hamalik,

2008:185).

3. Pembelajaran IPA

a.  Pengertian IPA

Kata  "IPA" biasa diteriemal dengan llmu Pengetaliuan Alam yang berasal

dari kata 77crrztr¢/ s'c!.ez7ce. Natural artinya alamiah dan berhobungan dengan alam,

sedangkan fcz.e»ce  artinya  ilmu pengetahuan.  Jadi  IPA    secara harafiah  dapat

disebut sebagai ilmu pengetahuan tentang alam atau yang mempelajari peristiwa-

peristiwa yang tejadi di alam. Penggunaan kata IPA sebagai 7!crf"rcrJ src!.e#ce perlu

dipertegas  untuk  membedakamya  dari  pengertian  socz.cT/  fcz.cnce,   ed2fcafz.oncz/

science, political science, dan penggunann kafa science yam:8 \ainnya^

Pengertian lain  yang juga sangat singkat tetapi bemakna adalah " scz.er2ce

as a way; a/froow!.#g" (Trowbridge & Baybe, 1990: 48). Frase ini mengandung ide

bahwa  IPA  adalch     proses  yang     sedang  berlangsung  dengan  fokus  pada

pengembangan dan pengorganisasian pengetahuan. Secara umum  petikan di atas

memberikan pengertian (1) IPA adalah sejumlah  proses keriatan mengumpulkan

informasi  secara  sistematik tentang  dunia sekitar,  (2)  IPA  adalah pengetahuan

yanng diperoleh melalui   melalui proses kectatan tertentu dan (3) IPA dicirikan

oleh  nilai-nila  dan  sikap  para  ilmuwan    menggunalcan    proses  ilmiah  dalam

memperolehpengetahun.

Budi  (1998)  mengutip  beberapa  pendapat  para  ahli  dan  mengemukakan

beberapa rincian  haldkat IPA, diantaranya: (1) IPA adalal bangunan atan deretan
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konsep  dan  skema  konseptual  (co#cepfztc/  scAemes)  yang  sanng  berhubungan

sebagai  hasil  eksperimentasi  dan  observasi  (Conant,  dalam  Kuslan  dan  Stone,

1978),    (2)    IPA    adalch    bangunan       pengetahuan   yang    diperoleh    dengan

menggunakan  metode  observasi  (Fisher,   1975),  (3)  IPA  adalch    suatu  sistem

untuk   memahalni   alam   semesta   melalui   data   yanng   dikumpulkan   melalui

observasi atau eksprimen yang dikumpulkan   melalui observasi atau   eksperimen

yang  dikontrol ( Carin and Sund,  1989), dan (4) IPA adalah aktivitas pemecahan

masalah   oleh   manusia   yang   termotivasi   oleh   keingintahuan   akan   alam   di

sekelilingnya dan keinginan untuk memahami, menguasai, dan mengolahnya demi

memenuhi kebutuhan (Dawson,1994).

Jika  dicermati  ada  dua  aspek  penting  dari  defmisi-definisi  tersebut  yakri

langkah-langkah   yang   ditempuh   dalan   memahani   alan   ®roses   IPA)   dan

pengetahuan   yang  dihasilkan   berupa fakea,  prinsip,  kousep,  dan  teori  ®roduk

IPA). Kedua aspek tersebut harus didukung oleh sikap IPA ( sikap ilndah) berupa

keyakinan    akan    nilai    yang    hams    dipertahankan        ketika    mencari    a{au

mengembangkan pengetahuan baru.

b.  Tujuan pendidikan IPA yaitu :

Di  dalam  Permendiknas No.  22  Tahun  2006 telali  ditetapkan bahwa mata

pelajaran  IPA  di   SD/MI   bertujuan  agar  peserta  didik  memiliki   kemanpunn

sebagai berkut:

a.     Memperoleh       keyakinan   terhadap   kebesaran   Tuhan   Yang   Maha   Esa

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya.
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b.   Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman tentang konsep-konsep yang

bemanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

c.   Mengemban8kan rasa ingin taho, sikap positif dan kesadaran tentang adanya

hubungan  yang  saling    mempenganini  anatara  IPA,  tingkat  kemampuan,

teknologi dan masyarakat.

d.   Mengemban8kan  keterampilan  untuk menyelidiki alam sekitar, memecalikan

masalch dan membunt keputusan.

e.   Menintlcatkan  kesadaran  untuk  bexperan  serta dalam  memelihara, menjaga

dan melestarikan alam.

f.    Meningkatkan   kesadaran   untuk menchargai  alam,  dan  segala keterat`mn

sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

9.   Memperoleh  bekal  pengetaliuan, kousep dan keterampilan IPA sebagai dasar

untukmelanjutkanpendidikankeSMP/MI`s.

C. Standar Isi Pembelajaran IPA SD

Sebagaimana dituangkan dalam  peraturan  Menteri Pendidikan Nasional RI

no.  22  Tahun  2006  Tentang  Standar  Isi  Untuk  Satuan     Pendidikan  Dasar

Menengah  termasuk  dalam  kelompck  mata  pelajaran  ilmu  pengetchunn  dan

teknologi.  Kelompok  mata  pelajaran  pada  SDAfl/SDLB  dimaksudkan  untck

mengenal, menyikapi dan  mengapresiasi ilmu  pengetahuan dan  teknoologi serta

menanamkan kebiasaan  bexpikir  dan bexprilaku ilmiah yang  kritis,  kreatif dan

mandiri.
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D.   Ruang lingkup balan kajian lpA untuk SDAAI

Aspek-aspek yang meliputi ruang lingivp bahan kajian IPA untuk SDAI,

antara lain:

1.  Malchluk   hidup dan proses kehidupannya, yaitu manusia, hewan, tumbuhan

dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatannya.

2.  Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi cair, padat dan gas.

3.  Energi dan perubchannya meliputi gaya, bunyi, panas, magnet, llstrilb calaya,

dan pesawat sederhana.

4. Bumi dan   alam   semesta   meliputi tanch, bumi, tata§urya dan benda-benda

langit lainnya.

4.    Rancangan Kurikulum IpA  Kelas Iv sekolah Dasar

Pendidikan   dasar  merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang

pendidikan  menengah. pendidikan dasar berbentuk sekolal dasar dan madrasch

ibtidaiyah  atau  benfuk  lain  yang  sederajat,  serta  sekolal  menengah  pertana

dan madrasch tsanawiyah atan bentuk lain yang sederaj at.

Muntan wajib pada kurikulum   pendidikan  dasar dan   menengch  adalal

meliputi bidang kaj ian:

1 . Pendidikan Agana

2. Pendidikan Kewarganegaraan

3. Balasa

4. Matematika

5. nmu Pengetahuan Alam

6. nmu Pengetahuan Sosial



16

7. Seni dan Budaya

8. Pendidikan Jasmani dan Olahraga

9. KeteranpilanKejtman

10. Muntan Lokal.

Stndrfur     kurikulum     SDAAI  meliputi  substansi     pembelajaran  yang

ditempth dalam   satu  jenjang   pendidikan   selama enam   tahun mulai Kelas I

sampai dengan Kelas VI. Stnlktur kurikulum SDAAI disusun berdasarkan standar

kompeteusi lulusan dan   standar   kompeteusi mata pelajaran dengan ketentuan

sebagai berikut:

a.  Kurikulum   SDAAI  memuat   delapan   mata   pelajaran,   muntan   lokal,   dan

pengemoangan diri.

b.  Substansi    mata  pelajaran  IPA  dan  IPS     pada  SDAAI    merupakan  "IPA

Texpadu" dan "Ips Texpadu".

c.  Pembelajaran  pada Kelas I s.d in dilaksanckan  melalui pendekatan  tematik,

sedangkan  pada  Kelas  IV  s.d  VI  dilaksanckan    melalui    pendekatan  mata

pelajaran.

d.  Jam  pembelajaran   untuk   setiap mata pelajaran   dialokasikan   sebagainana

tertera  dalam     struktur     kurikulum.   Satuan     pendidikan     dinungkihkan

menambch    maksinum    empat   jam   pemtielajaran   per   minggu    secara

keseluruhan.

e.  Alokasi waktu satujam pembelajaran adalah 35 menit.

f.  Minggu  efektif   dalam   satu   talun pelajaran  (dun  semester)  adalah 34~38

minggu.
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Menurut   perafuran Menteri Pendidikan Nasional RI No.  22 tahun 2006,

tentang rancangan kurikulum IPA kelas IV SD, yaitu :

Tabel 2.1
Kelas IV, Semester  1

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

Maldulc    Hidup    dan    Proses a.  Mendeskripsikan  hubungan  antara  stnikeur
Kehidupan kerangkatubthmanusiadenganfungsinya.

1.  Memalami           hubungan b.  Menerapkan   cara   memelihara   kesehatan
kerangkatubuh.

antara struktur organ fubuh c.  Mendeskripsikan  hubungan  antana  struktur
manusia dengan fungsinya, panca india dengan fungsinya.
sertapemeliharaanya d.  Menerapkan   cara   memelihara   kesehatan

panca indra.
2.  Memalami           hubungan a.  Menjelaskan hubungan antara stnrfuir  altar

aatara      striilchir     bastan tunbuhan dengan fungsinya.
tumbLinan                  dengan b.  Menjelaskan hbungan antara stniktur batang
frogsinya tumuhan dengan fungsinya.

c.  Menjelaskan    hubungan    daLm    tumb`inan
denganfungsinya.

d.  Menjelaskan hubungan antara bunga dengan
fungsinya.

3. Menggolongkan        hewan a.  Menridentifikasijenis makanan hewan
berdasarkan                  j enis b.  Menggolongkan  hewan  berdasarkan  jenis
makanannya makanannya.

4. Memchami     daur     hidup Mendeskripsikan    daur    hidup    beberapa
beragam    jenis    makhluk hewan   di   lingkungan   sekitar,   misalnya
hidrp kecoa, nyamul¢ kupu-kupu, kucing

5. Memahami           hubungan Mengidentifikasi  beberapa jenis  hubungan
sesama maldiuk hidup dan ]chas (simbiosis) dan hubungan "mckan dan
antara     makhluk     hidrp dimckan"   antar   makhlck   hidup   (rantai
dengan linkungannya mckanan)

Benda dan sifatnya a.  Menctdentifikasi  wujud  benda padat,  cair,
6. Memahami   beragam   sifat dan gas memilild sifat tertentu

dan      perubahan      wujud b.  Mendeskripsikan      teriadinya      perubahan
benda  serta  berbagal  cara wujud padat menjadi cair, cair menjadi gas ,
penggunaan                benda cair menjadi  I)adat,  padat  menjadi gas.
berdasarkan sifatnya c.  Menjelaskan  hubungan  antara  sifat  bahan

dengankegunaanya.
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StandarKomptensi KompetensiDasar

Energi dan Perubchanya a.  Menyinpulkan  hasil  percobaan  bahwa  gaya
(dorongan dan tarikan) dapat mengubah gerck

7.  Memchami    gaya   dapat suatu benda
mengubch gerck dan/atau b. Menyinpulkan hasil  percobaan  balwa  gaya
bentck suatu benda (dorongan    dan   tarikan)    dapat   mengubch

bentuk suatu benda
8.  Memchami          berbagal a.  Mendeskripsikan   energi   panas   dan   bunyi

bentuk   energi   dan   cara yang terdapat di lingkungan sekitar serta sifat-
penggunaanya         dalan sifatnya
kehidupan schari-hari b.  Menjelaskan berbagal  energy alternative dan

cara penggunaanya
c.  Membuat       suatu       karya/model       untck

menunjukkan perubahan energy gerak aldbat
pengaruh udara, misalnya roket dari kertas /
baling-baling / pesawat / kertas / perasut

d. Menjelaskan perubalhan energi bunyi melalui
penggunaan alat musik

Bumi dan Alam Semesta a.  Mendeskripsikan    perubalan     kenampakan

9.  Memahami       perubchan I)umi
b.  Mendeskripsikan       posisi        bulan        dankenampakan   pemukaan

burr dan benda langit kenanpckanbumidariharikehari
10.  Memchami       perubalan a.  Mendeskripsikan         berbagai         penyebab

linkungan       fisik       dan perubahan  lin9kungan  fisik  (  anctn,  hujan,
pengaruhnya       terhadap cahaya matahari, dan gelombang air laut)
daratan b. Menjelaskan  pengaruh  perubahan  linkungan

fisik terhadap  daratan  (erosi,  abrasi,  banjir,
dan longsor)

11.  Memahami        hubungan a.  Menjelaskan  hubungan  antara  sumber  daya
antara sumber daya alam alan dengan higkungan
dengan            lingkungan, b.  Menjelaskan  hubungan  antara  sumber  daya
teknologi,                      dan alam dengan teknologi yang digunakan
masyarakat c.  Menjelaskan dampck pengamblan bchan alam

terhadap pelestarian lingkungan

5.    HasflBelajarmASD

Proses      belajar  mengajar   di   kelas   mempunyal   tujuan   yang   t]ersifat

transaksional,  artinya   diketahui    secara   jelas    dan operasional  oleh guru dan
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siswa.  Tujuan    tercapal    jika  siswa  memperoleh  basil  belajar  seperti    yang

diharapkan  di  dalam  proses  belajar  mengajar  teresebut.  0leh  sebab  rfu  hasil

belajar  hans   dirmuskan  dengan  balk  untuk  dapat  dievaluasi  pada  aldir

pembelajaran.

Hasil  belajar  IPA dikelompokan berdasarkan hakikat IPA itu sendiri yaitu

sebagai   produk   dan proses.  Hal  ini  didasarkan   pada   pendapat Hungerford

(1990:  1® yang   menyatakan   bahwa   IPA terbagi  atas 2 bagian yaitu (1)  fife

z-/n7esfz.gczfz.ow      ®roses)      seperti     menganati,     men9klasifikasi,      mengukur,

meramalkan,  dan  menyimpulkan,  (2)  /fag    haow/edge  ®roduk)  seperti    fakta,

kousep, prinsip, hukum, dan teori IPA.   Dengan demikian, sebagai produk basil

belajar IPA berupa pemahaman  terhadap fakta, kousep, priusip, dan hukum IPA.

Sebagal proses, hasil belajar IPA berupa sikap, nilal, dan keterampilan   ilmich.

Sumaji (1998) memandang basil  belajar dari dua aapek yalmi aspek kognitif dan

nonkognitif. Aspek kognitif adalah  hal-hal yang berkaitan dengan pengetahuan,

pemahaman, dan keterampilan intelektual lalnnya, sedan8kan aspek  nonkognitif

erat kaitannya dengan sikap,  emosi (afektiD,  serta keterampflan fisik atau keria

otot ®sikomotor).

Dapat disinpulkan bahwa hasil belajar IPA SD  hendalmya  mencakup hal-

hal sebagai berikut :

a.    Penguasaan  produk ilmich atan produk IpA yang  mengacu  pada seberapa

besar  siswa mengalami perubahan dalam  pengetaluan dan pemahamannaya

tentang  IPA baik bempa fakta, kousep, prinsip, hukum, marpun teori. Aapek

produk seperti  falta, kousep, prinsip, hukum, maupun teori  sering disajikan

dalambentukpengetahuanyangsudahjadi.



20

b.    Penguasaan   proses ihial   atau   proses IPA mengacu pada sejauh nana

siswa mengalami   pembahan   dalam   kemampuan   proses keilmuwan yang

terdiri  atas keteranpilan   proses IPA  dasar dan   keterampilan proses IPA

terintegrasi.  Untuk tingkat pendidikan dasar  di SD maka penguasaan proses

rnA   difokuskan   pada   keterammpilan   proses  IPA dasar   (basz.c scz.e»ce

j7rocess   sfo.//s')    yang       meliputi   keterampilan   mengamati    (observasi),

menggolongkan   (klasifikasi),   menchitung       Qniantifikasi),   meranalkan

®rediksi), menyimpulkan (infereusi), dan mengkomunikasikan aromunikasi).

c.    Penguasaan sikap ilmich atau sikap IPA memjuk pada sejath nana siswa

mengalani     pembahan     dalam      sikap   dan  sistim  nilai   dalam  proses

keilmuwan. Sikap ilmiah yang sangat penting dimilild pada semua tin9katan

pendidikan. Paling  tidak ada empat  sikap yang  pedu dikembangkan  yalmi

sikap ingin talu (carl.oc!.fy), penemuan,  bapikir kritis (c77.b.ca/ £*z-nd.#g), dan

teguh  pendirian  Q7ers!.s/e#ce).  Keempat  sikap  ini  tidak  dapat  dipisahkan

antara satu dengan yang lainnya karena saling melen8kapi.

d.    Hasil  belajar IPA SD adalch segenap perubahan  tin9kal  laku yang ten.adi

pada  siswa  dalam  bidang  IPA     sebagai  hasil  dalam     mengikuti  proses

pembelajaran PA,  yang    biasanya dinyatakan  dengan  skor  sesuai  dengan

dimeusi belajar IPA yang terdiri dari dimeusi ripe isi ®roduk), dimeusi tipe

hineria ®roses), dan dimeusi tipe sikap (sikap ilmial).

C. Kerangka Belpikir

Kegiatan  belajar mengajar a{EN® dipandang berkualitas bila berlangsung

efektif,  bermakna  dan  ditunjang  oleh  Sumber  Daya  Manusia  (SEN0  yang
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berkualitas. Dikatakan  berhasil jika siswa menunjukkan tingkat penguasaan yang

lebih  tinggi  terhadap  tugas-tugas  belajar  yang  hams  dikuasai  sesual  dengan

sasaran dan tujuan pembelajaran. 0lehnya itu guru sebagai pendidik dan pengajar

bertanggung jawab    merencanakan  dan    mengolch  keriatan  belajar  mengajar

sesuai dengan  t`mtutan  tujuan pembelajaran  yang ingin dicapal pada setiap mata

pelajaran. Proses belajar mengajar bukanlch  hal yang   sederhana,   karena siswa

tidck sekedar  menyerap informasi dari gung tetapi  melibatlcan  berbagai kegiatan

maupun tindakan    yang    harus  dilaksanakan    terutama    bila  diinginkan hasfl

belajar yang lebin baik.  Pendckatan dalam proses t)elajar dalam proses  belajar

mengajar pada hakekatnya  merupakan upaya dalam  mengemban8kan  keaREfan

belajar siswa oleh gum  Metode Di.scovery Jecm7.#g dipandang efektif  karena

clan  memberikan  peluang     kepada   siswa  untuk  lebih  aktif  dalam  proses

pembelajaran.

Metode  mengajar merupakan  bagian  dari  perangkat  alat  dan  cara dalam

pelaksanaan  suatu  sterategi  belajar  mengajar.  Dan  karena  belajar  mengajar

merupakan  sarana  atan  alat untuk mencapai  tujuan-tujuan belajar, maka metode

mangajar merupakan alat pula untuk mencapai tujuan belajar.

Dz.scovery  /ear7ij»g    adalch    belajar    mencari  dan  menemukan  sendiri.

Dalam sistem   belajar   mengajar   ini guni  menyaj.ikan   bahan  pelajaran  tidak

dalam  bentuk yang  final,  tetapi  anak  didik  diberi  peluang  untuk  mencari  dan

menemukannya sendiri dengan  mempergunakan  teknik pendekatan  pemecalan

"asalal. Secarz\ garis besar  prosed::irm:yaL  edalch= Simulation, Problem statement,

Data    collection,     Data    processing,    Verification    atau    pe"bniJed:only    dan
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Ge#crc7/7.ztzfz.ora  Dalam  pelaksanaan    proses  d7.s'covery    ini  dapat  dilaksanakan

dalam    bentuk    komunikasi  safu  arab  atau  komunikasi  dun  arab,  bergantung

besamyakelas.

Dalam    penelitian  ini  yang  akan  dilihat  bagainana  penerapan  metode

D7.Scovery Zcar7zz.ng setelah diberikan tes hasil belajar IPA pada akhir kegiatan

belajarmengajar.

Gambar 2.1  Bagan Kerangka Berpildr

KTSP

DATA
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METODE PENIILITIAN

A.   Pendekatan dan Jenis penelitian

1.  Pendekatan Penelitian

Penelitian  ini    menggunakan    pendekatan    kualitatif.  Disebut    kualitatif

karena data   yang   diperoleh   melalui observasi  untuk melihat gambaran  seluruh

aktifitas guru dan siswa dalam   menerapkan pembelajaran dengan menggunakan

metode    Djscovcry    fear#;.ng    selama    proses    pembelajaran        berlangsung.

Pendekatan kualitatif digunakan   untuk   memperoleh   data hasil  observasi pada

saat proses pembelaj aran berlangsung.

2.  Jenis Penelitian

Adapun jenis Penelitian ihi  adalah Penelitian Tindakan Kelas  /c/ciss room

¢cfz.o# rescczrcA/ yang   bersifat   deskriptif  den bertujuan   untuk mengungkapkan

hasil   penelitian   sesuai dengan fakea dan data yang diperoleh dilapangan. Dalam

hal  ini     untuk    mendapatkan    informasi  tentang    peningkatan    kualitas/has

pembelajaran IpA dengan menggunakan metode dz.scovery /eczr#i.jig.              `

Secara   garis   besar   pelaksanaan tindakan ini dibagi dalam dun siklus dan

setiap   siklus   meliputi   empat   tahap   yaitu:    (1)   perencanaan       tindakan,(2)

pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan (4) refleksi.

8.   Lokasi penelitian

Adapun    lokasi    penelitian    ini  adalali  SD  Negeri    Mangkura  11,    yang

terletak di Jalan Botolempangan Nomor 65, Makassar.

23
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C.   Populasi dan sampel

1.    Populasi

Populasi  ®op2/Jczf}.o#)   yaitu   selunin penduduk yang direncanakan untck

diteliti  atau diselidiki.  Populasi  sering juga disebut "zf#z.ver5i"in".  Populasi  atau

zt»z.vers'e   adalah   jumlah   keselunihan dari unit analisis yang ciri-cirinya akan

diduga a'alte, dalam Ida Bagus Mantra, 2007: 92). Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh   siswa kelas IV-4  SD   Negeri Mangkura H yang berjumlal 42

orang.  Jtmlch siswa laki-lald 27 orang danjumlah siswa perempuan 15 orang.

2.    Sampel

Menurut   Arikunto  (1992:  104),  sampel   adalch   sebaSan  sebagian atan

wakil dari   populasi   yang diteliti.  Sampel   dalam   penelitian   ini adalch siswa

kelas IV.4 SD Negeri Mangkura n, dengan jumlah  siswa 42 orang, terdiri dari 27

orang  siswa laki-lahi dan 15 orang siswa perempuan.

D. Rancangan Tindakan

Desain penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian ini  adalal  Penelitian

Tindakan  Kelas Q'TK). Kunandar (2010: 46) PTK  adalch  suatu kegiatan ilmich

yang   dialakukan   oleh   guru   di   kelasnya   sendiri   dengan  jalan   merancang,

melalcsanalcan,   mengamati, dan   merefleksi   tindalcan   melaluii beberapa siklus

secara  kolaboratif  dan  partisipatif  yang  bertujuan  unndc  memperballd  atan

menin9katkan  mutu proses pembelajaran  di kelasnya,    Penelitian ini dilakukan

dua siklus yang digambalkan sebagai berikut :
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perencanaan

SELUS I

Observasi

Pelaksanaan

Perencanaan

Belun Berhasil

Refleksi       + SIELUS 11

I

Pelaksanaan

1                  I       obs,owri

Berhasil Kesinpulan      I
I

Gainbar 3.1.  Tahap Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

Adapun penjelasan dari skema di atas, yaitu sebagai berikut :

1. Gambaran Siklus I

Sesual  dengan tahap  yang harus  diikuti  dalam  siklus  I,    maka prosedur

kegiatan siklus I dalam menyajikan bchan pelajaran adalah sebagai berikut:

a.  Talap Perencanaan

Pada tahap  ini,  peneliti  terlebih  dahulu merencanakan apa-apa saja yang

harus dilakukan ketika berada dalam kelas atau pada saat hendak melaksanakan

kegiatan belajar mengajar,  seperti:

1)    Mencatathasil belqjar siswa

2) Analisis kurikulum dan membunt skenario pembelajaran a`PP)
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3) Membuat  pedoman  observasi  dan  menyusun  alat  evaluasi  untuk  melihat

kemampuan  siswa  dalam  menyelesaikan  soal-soal  berdasarkan  materi  yang

diberikan.

b.  Tahap Tindckan

Untuk tahap tindahan ini peneliti dapat bekeria sama dengan guru kelas IV,

saperti:

1)    rdelaksanckan kegiatan proses belajar mengajar

2)    Menyqjikan materi  sesuai  dengan  skenario pembeledaran yang telch dibunt

sebelumnya. Penyajian  materi ini peneliti melakukan pendekatan yang sesuai

dengan      kondisi   yang   dihadapi.   Unfuk   menguasai   materi   dibutuhkan

kemampuan awal. 0leh karena itu,   pada siklus I ini setiap apersepsi siswa

akan diuj i keteranpilannya.

3)   Membantu   keaktifan   siswa   dalan   kesungguhan   siswa   dalan   proses

pembelajaranberdasarkanpedomanobservasi.

4)   Memberikantes fomatif

c.    Talap observasi

Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap pelaksanaan tindakan

siklus  I  dengan  menggunakan  lembar  observasi  yang  telah  di  buat kemudian

dievalusi.

d.    Tahap Refleksi

Hasil     yang     didapatkan     dalan    tahap  observa§i,  dikumpulkan  dan

dianalisis. Dari   hasil analisis tersebut dilakukan   refleksi, hal-hal yang   masih

kurang diperbaiki dan dikemban9kan dengan  tetap mempertahankan  basil  pada
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setiap   pertemuan dan melakukan   diskusi   hasil   refleksi yang   telah   dibuat

bersama  dengan gum kelas IV.

2.    Gambaran siklus Il

Siklus  11  dilaksanakan  selama  dua  kali  pertemuan.  Tes  akhir  siklus  H

dilaksanakan  pada  pertemuan   terakhir. Materi   yang   dibahas   pada   siklus H

adalah  materi  lanjutan dari siklus I.  Siklus 11 merupckan  lan9kch  lanjutan dari

siklus   satu. Tindakan-tindakan   yang   diambil   pada siklus 11, bexpatokan dari

refleksi  pada  siklus  I,  didiagnosa  kemudian  dicari  solusi  terbaik  yang  akan

diterapkan   pada siklus 11.  Beberapa   hal   terpenting   yang   clan dilakukakan

dalam siklus 11 ini antara lain, sebagai berikut :

a)    Mengumpulkan informasi dari basil yang diperoleh selama siklus I

b)    Mengulangi  prosedur  pada siklus I dengan beberapa perbaikan  berdasarkan

tanggapan siswa.

c)    Memberi  refleksi  lanjutan  tentang  basil  penerapan  pembelajaran  dengan

menggunakan metode D!.s'cover]/ Iecpr#!.#g.

d)    Memperhatikan  dengan sangat mendalam refleksi yang telch dibuat sebelum

membunt laporan akhir.

E.  Telmik dan prosedur pengirmpulan Data

Teknik yang  digunakan  untuk  memperoleh data dalan penelitian tindakan

kelas ini, adalch :

1.   Observasi

Observasi  /oZ7Serv4fz.o7i)  atan   pengamatan    merupahan  suatu teknik  atau

caramengunpulkandatadenganjalanmengadakanpengamatanterhadap

kegiatan yang sedang berlangsung.
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2.   res

Tes   yang   dilakukan  berupa  pemberian  soal tes fomatifdengan  tujuan

untuk    mengulflir    kemanpuan  dan  pemahaman  siswa  terhadap  materi  yang

dipelajari,  sehinggah    dengan  adanya    tes  tersebut    basil  belajar  siswa  dapat

diketahui meningkat atau tidak.

3.   Dokunentasi

Dokumentasi  adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu.  Dokunen bisa

berbentuk   tulisan,   gambar,   atau   karya-karya   monumental   dari   seseorang.

Dokumentasi  dilakukan    untck  mendapatkan  nana  siswa  dan  nilai  ulangan

harian siswa kelas  IV.4 SD Negeri Mangkuna 11.

4.   Wawancara

Wawancara  adalch  kegiatan  tanya jawab  dengan  seorang  nara  sumber

mengenal   suatu   hal. Nana sumber adalah orang yang mengetahui secara jelas

tentang sebuah infomasi atau sebagai sumber informasi.

F.  Telmik Analisis Data dan lndikator Keberhasilan

1.    TelmikAnalisis Data

Analisis   data   dalam      penelitian      ini   dilakukan   selama   dan   sesudah

pengumpulan data.   Analisis  data dilakckan dengan membandingkan hasil tes,

observasi,  pada  tahap     refleksi   dari  siklus  penelitian.  Data  basil  observasi

dianalisis  secara   kualitatif,  sedangkan dari   basil   kemampuan   belajar   siswa

berupa pemberian tes, dianalisis secara kuantitatif dengan menggunalran analisis

data deskriptif  yang   dikemban8kan   oleh   Miles   dan   Hubeman (Sugiyono,

2009) yang terdiri dari tiga tahap  kegiatan yang dilakukan secara berurutan, yaitu:
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(1)  mereduksi  data;  (2)  menyajikan  data;  dan  (3)  menarik  kesimpulan  dan

verifikasi data.

Tabel 3.I

AapekyangdinilaidalanpembelajaranIPAmateripenggolonganhewan
berdasackan]erismakanannyzLdenganrmctodediscoverylearning.

No Aspek yang dinilai Skor

1. Kehadiran 30

2. Kemampun bersimulasi 20

3. Ketepatanmenyelesaikantugas 25

4. Kemampuanmenarikkesimpulan 25

Jumlah 100

hdiles dan Suherman, (1992 :41)

Penafsiran data kualitatif diskriptif dilakukan dengan p ersanaan berikut :

Nilai Akhir
Skorperolehan

Skor maksimaL
x100

acusmiati, 2007: 27)

2.   Indikator KeberhasiLan

Indikator  yang   menunjukan  keberhasilan  pelaksanaan  penelitian  yang

dilakckan apabila teriadi peningkatan basil belajar yang diperoleh siswa setelah

dilaksanakan proses belajar mengajar dalam pembelajaran tentang penggolongan

hewan berdasarkan j enis makanamya dengan metode d7.s'covery /ecrr#j.ng .
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Tabel. 3.2
KategoriPenilaianTesPeningkatanHasilBelajarIPATentangPenggolongan

Hewan Berdasarkan Jeni s Makanannya.

No Nilai Kategori

I. 90 -100 Baik Sekali @S)

2. 80 - 89 Baik a3)

3..
`    60-79

Cukup (C)

4. 50 - 59 Kurang q)
5. 0-49 Kurang Sekali urs)

DapartemenPendidikanNasional.

hdikator keberhasiJan  dalan  penelitian iri dapat dirumuskan yaltu apaliza

nilai siswa sudan mencapai nilal KKM / nilal rata-rata yang telah ditetapkan SD

Negeri Man8kura 11 yaitu mata pelajaran IPA adalal 80 ke atas. Jika 85% ke atas

siswa yang memperoleh nilai 80 ke atas maka penelitian dikatakan berhasil dan

penelitian  dapat  di  hentikan.  Untuk mengetahui  tibgkat persentase  siswa yang

mendapat nilai 80 ke atas dengan nilai klasikal 85% dari jumlch siswa, jadi untuk

mengetahui data dalam penelitian ini di gunckan rumus berikut:

P )umlah siswa yang meraih nilat 80 ke atas
|umlah siswa yang diteliti

x 100%



BAD IV

HAslL DAN pEneAHASAN

A. EASEL pENELrllAN

I. Data Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Siklus I dilaksanckan dua kali pertemuan. Setiap pertemuan dengan alokasi

waktu  dua jam  pelajaran  (2x35  menit).  Pertemuan  I  dilaksanakan  pada  hari

Kamis,  18 Februari 2016 din'  pertemuan 11 dilaksanalran pada hari Juma'at  19

Februari  2016.  Talapan-tahapan  yang  dilakulran pada  siklus  I  adalah  sebagai

berikut:

a.   Perencanaan Tindakan

Talap    perencanaan  tindakan  siklus  I  dilaksanakan  pada  hari  Senin  15

Februari 2016 peneliti bersana gurti melakulcan koordinasi tentang pelaksanaan

tindakan kelas Q'TK) yang akan dilaksanakan di kelas IV-4 SD Negeri Mangkura

11   dengan      upaya   untuk      meningkatkan   hasil   belajar   IPA   pada   materi

penggolongan   hewan   berdasarkan  jenis   makanannya   dengan   menggunakan

metode  d!.s'covery  /ear#i.ng  pada  siswa  kela§  IV4  SD  Negeri  Mangkura  H.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan siklus I yaitu:

1. Melakukan diskusi dengan guru kelas IV4 SD Negeri Mangkura 11 diruangan

kelas IV4 untuk mendapatkan gambaran mengenai pelaksanaan  pembelajaran

IPA secara umum  yang dilakukan sehari-hari dan  mengambil data awal nilai

ulangan, dimana hasil yang didapatkan belum   memenuhi standar ketuntasan

belajar yang diharapkan oleh peneliti.

31
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2.  Peneliti    bersama    guru    membuat    skenario    pembelajaran    atpp)    yang

dilaksanakan   selama 35  merit dengan materi pokok yang diajarkan adalah

penggolongan  hewan berdasarkan jenis makanannya dan Standar Kompeteusi

adelah menggolongkan   hewan   berdasarkan jenis makanannya.  Kompeteusi

Dasaradalahmenggolongkan.hewanberdasarkanjenismakanannya.

3.  Membuat  pedoman  observasi  dan  menyusun  alat  evaluasi  untck  melihat

kemampuan  siswa  dalam  menyelesaikan  soal-soal  berdasarkan materi  yang

diberikan.

b.  Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan  pembelajaran  pada   siklus   I  berlangsung   dalan   dua  kali

pertemuan.   Pertemuan  I   dilaksanakan  pada   Kamis,   18   Februari   2016   dan

pertemuan   11   dilaksanakan   pada   hari   Jum'at,   19   Februari   2016,   dengan

mengajarkan materi jenis-jenis malcanann hewan   sedan8kan diakhir pertemuan

kedua  atau  akhir  siklus  I  dilaksanakan tes hasil  belajar  siswa.  Kegiatan yang

dilakukan    pada tahap  peldsanaan,  meliputi  kegiatan  awal,  kegiatan  inti  dan

kegiatan  alchir.  Masing-masing  keriatan  tersebut  akan  dideskripsikan  sebagal

berikut:

I)  KegiatanAwal  (±10 Menit)

Kegiatan    awal  yang  dilakukan  dalam    pembelajaran  IPA  yaitu    guru

membuka  pelajaran   dengan      mengucapkan   salam   dan   dilanjuthan   dengan

membaca  doa  belajar  kemudian  dilanjutkan     dengan  penyampaian  indikator

pencapaian     hasil  belajar  dan  gum  menginformasikan  model  pembelajaran

di.scovery  /ecr77!z.»ng    yang  akan  digLmakan  pada  pembelajaran  ini.  Kegiatan-
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kegiatan   tersebut   tercantum   dalam   RPP dan dilaksanakan berdasarkan pada

basil  observasi   dalam  proses  pembelajaran  IPA  di  kelas  IV4   SD  Negeri

Man8kunll.

2)   Kegiatanlnti  (±50 Menit)

Kegiatan inti yang dilakukan guru pada siklus I,  yaitu  guru menjelaskan

materi pembelajaran yang akan dipelajari yaitu  penggolongan hewan berdasrkan

jenis  makanannya.   Gur`i  memperlihathan     gambar-gambar     yang  mengenai

berbagal  jenis  hewan  Orarnivora,  herbivora,  omnivora)  dengan    menerapkan

model pembelaj aran djscovery Jcar«j#g, yaitu:

a)    Guru mengelompoldran  siswa ke dalam 6 kelompok, yaitu: I, H, IH, IV, V dan

VI.  Tiap kelompok beranggctahan   `6-7  orang.  Guru membentuk   kelompok

secara heterogen yaifu dengan cara memilih teman yang pandai,  sedang dan

rendah serta laki-lald dan perempuan. Setelch siswa berkumpul dengan teman

kelompoknya, gLiru mulal bertanya dengan mengajukan   atau  .mengarahkan

peserta  didik  membaca  atau  mendengarkan  uraian  tentang  penggolongan

hewan berdasarkan jenis  makanannya  yang  terdapat  dalan  birfui pelajaran

IPA.

b)   Siswa  diberi kesempatan  mengidentifikasi berbagal permasalahan. Sebagian

besarmemilihnyayangdipandangmenarikdanfleksibeluntukdipecahkan.

c)  Siswa    diberi    kesempatan    untuk    mengrmpullran    infomasi    tentang

penggolonganhewanberdasarkanjenismakanannya.

d) Semun  infomasi  basil  bacaan,  wawancara,  observasi  diolah  atau  ditinjau

kembali.
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e) Berdasarkan  basil  diskusi  peserta  didik,  guru  mengecek/verifikasi  kembali

apakah  pembelajaran sudah berhasil atau belum berhasil.

D   Berdasarkan  hasil  verifikasi  tadi,  peserta  didik  diaralikan  untck  menarik

kesimpulan terkalt materi yang sedang dipelajari.

Kegiatan  inti pada pertemuan 11  relatif samadengan  lan9kah-langkah pada

pertemuan I, clan tetapi guru mengingatkan kembali jenis-jenis makanan hewan

yang disediakan oleh   alam.  Selanjutnya pada pertemuan 11 membahas tentang

penggolongan  .hewan  .berdasarkan     jenis  `makanamya.   Akhir  pertemuan  11,

diadakan tes siklus I untuk mengetahul hasil belajar siswa pada siklus I.

3)  Kegiatan Akhir (±10 Menit)

Kedatan penutup yang dilckukan guni dengan maferi pokok penggolongan

hewan berdasarkan j enis mckanannya yaltu guru memberikan kesimpu]an terhadap

materi  yang  sudch  diajarkan  atau jawaban  althir  dari  semua pertanyaan  yang

berhubungan dengan materi yang disajikan.  Memberikan tugas  dan memberikan

pesan-pesan  moral  pada  siswa  yaitu  untuk  lebih  riat  lagi  dalam  belajar  dan

mengulangkembalipelajaranyangtelahdipelajari.

a  Observasi  Siklus I

1)  Data Hasil Observasi Kegiatan Belajar Siswa pada Siklus I

Kegiatan   observasi   dilakckan   teinadap   penerapan  model   pembelajaran

discovery  /ca777jng    dengan menganati  aktivitas  belajar  siswa kelas  IV  4  SD

Negeri  Mangkura  H.  Adapun  hasil  observasi  terhadap  aktivitas  belajar  siswa

selama proses pembelajaran t]erlangsung melalui model pembelajaran d!.Jcovery

/eczr#!.77g  pada siklus I selana dua kali pertemuan.
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Pctaksanaan  tindakan  pertemuan  pertana,  aktivitas  siswa  mendengarkan

penjelasan   dari   guni  berada   pada  kategori   kurang,   aktivitas   siswa   dalam

pembagian   kelompok,    setiap    siswa   dalan   setiap   kelompok   mengajukan

pertanyaan berada pada kategori oukup, aktivitas siswa dalan mengetiakan tugas

yang diberikan oleh gurii berada pada kategori kurang, sedan9kan `aktivitas siswa

dalan berdiskusi  dengan teman kelompoknya tentang jawaban yang  dianggap

benar berada pada kategori kurang dan aktivitas  siswa dalam melaporkan hasil

keria sana mereka, apabila salah satu siswa tersebut dipanggil oleh guru berada

pada  kategori  cukup,  aktivitas  siswa  dalam     menanggapi  hasfl  diskusi  dari

kelompok lain berada pada kategori kurang.  Serta siswa menyimpulkan materi

pelajaran  berada  pada  kate`gori   cukup.   Sehingga,   diperoleh  nilai  persentase

aktivitas  belajar  siswa pada pertemuan pertama ini  sebesar  47%  atau    masih

dikategorikan kurang ac).

Adapun .deskripsi pelaksanaan tindakan pertemuan kedua, `aktivitas  siswa

ketika mendengarkan penjelasan dari gurii berada pada kategori oukup, aktivitas

siswa dalam pembagian kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat

`nomor berada pada kategori balk, aktivitas siswa dalam mengeriakan fugas yang

diberikan oleh guni berada pada kategori cukup, sedan9kan  aktivitas siswa dalam

berdiskusi  dengan  teman  kelompoknya  tentang jawaban  yang  dianggap  benar

berada pada hategori kurang dan aktivitas  siswa dalam melaporkan ha§il keq.a

sana mereka,  apabila   beberapa siswa dalan kelompok tersebut dipanggil oleh

guru berada pada kategori baik aktivitas siswa dalan menanggapi basil diskusi

dari  kelompok  lain 'berada  pada  kategori  cukup.  Serta    siswa  menyimpulkan
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materi pelajaran berada pada kategori cukup.  Sehingga, diperoleh hilai persentase

aktivitas  belajar  siswa  pada  pertemuan  pertama  ini  sebesar  66%  atau  masih

dikategorikan cukup (C).

Tabel 4.1

Data Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Siswa pada Siklus I

No Nana Siswa L/ Aspek yang diamati

i'i3i;,I,i.-*,ff=.i:--

Keliadiran Kemami)uan Ketepatan Kemampua
P bers]miilasi menyelesaikantugrs n menarjkkesinF]u]an

1 AdmanS.Syan / / - /
2 Ahmad       D.Syahdan / / / /
3 AinTF_N.Hasan / / / /
4 AhmadYahya v` / / /
5 chdi        F.A.Nugraha / / / -

6 Imam       PanjiI.P.W / v, /
+£r:.

7 Muh.     Ainul / / -
I-       ..:

Yakin
•.:     `.i T$9#coBa

8 Muh.     DzakiM. / / /
2i--.t¢ -

910 Muh.     FathirIdris / / / •    feflE[

Muh.   FadhalAIbar / v, - v,

11 Muh.     FadhiBarkah / / - /
12 Muh.     FathirI. / v, - v,

13 Muh.  Fau2anAIKat / / / /
14 Muh. Fiqri / / / -

15 Muh.  ImanulM. / v, / /
16         MusriyandiP.A.

_`.            -      `       .                     v
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17 Mud. Naufal /
18 Nabil     PutraR- / / '/
19 RasyaFebrian D. / - / v,

20 Mth.     REqiR. / v, / v,

21 XavierZeligh / / v, v,

22 Eka wchyu F. / / / /

No Nana Siswa L/P Aspckyangdiamati

Kehadinn Kemampuan Ketepatan Kemampua
berslmufasj menyelesalkantuEas n mel]arikkesimDulan

23 Gonzalo     AlGazali / / - /
24 A.M.      AdibFarid / / - /
25 Hauzan      R.Hilzah v, v, / /
26 Arya     SatyaRojikan / / /
27 Ad2m         R.Diyaul / - v, /
28 Anchda   DwiNayla / /
29 JingSa  PutriP.A. / / / /
30 rfu / - / /
31 Dinda Nun  I.P.W. / / / /
32 Nazti     PuttNabila / - / /
33 SalwaJularti / - / /
34 Siti           NunPratiwiAlie v, / / /
35 TifanyClaudia Run -

36 Yuliachastasya P. / - v,



37 zfaHkha      M.Putri / / /
38 Zara  AthyfaAdari / / /
39 Nut        R.Rasul / /
40 Keisha RajvAN. v, - v, v,

41 Malika      N.Fauziyah / - / /
42 chdi   AdityaSuryaR v, / /

Berdasarkan observasi tersebut, maka aktivitas siswa kelas IV4 SD Negeri

Mangkura   11      selana  proses   pembelajaran   IPA   dengan  penerapan   model

pembelajaran  d7.scovery /eczrm7.#g  dapat dikategorikan ciinip. Hal ini disebabkan

karena  siswa belum    terbiasa  dengan  model pembelajaran   dz.scovery  /ear727.ng

yang dilaksanckan oleh guru  sehingga siswa kurang memberikan respon.  01eh

karena it`) data observasi siswa tersebut akan dianalisis sehingga clan menjadi

bahan refleksi pada pembelajaran IPA   dengan   model pembelajaran c7/.scovery

Jear777.7qgpadatindckansiklus11.

Berdasarkan observasi tersebut, maka aktivitas siswa kelas IV4 SD Negeri

Manghira   11      selama   proses   pembelajaran  rnA   dengrn  penerapan  model

pembelajaran  d7.Scovery /ear7z7.7zg  dapat dikafegorikan cukup. Hal ini disebabkan

karena  siswa  belum    terbiasa  dengan  model  pembelajaran    dfs'covery  /ca77Ij#g

yang dilaksanakan oleh guru sehingga siswa kurang memberikan respon.  0leh

karena itry data observasi siswa tersebut akan dianalisis sehingga clan menjadi

bahan refleksi pada pembelajaran IPA   dengan   model pembelajaran d7.scovery

/ccz772z.rzgpadatindakansiklusH.



39

d. Refleksi

Setelah melalui proses pembelajaran dengan model pembelajaran dz.Scovery

/eczrwjng selama dua pertemuan pada siklus I dan dialchiri dengan melakukan tes

pada alchir siklus, maka diperoleh basil tes belajar sebagaimana terlampir pada

tabel berikut:

Tabel 4.2
Data Hasil Perolehan Tes Belajar Pada Siklus I

No Nana Siswa Ln? Nilai
1 Adnan S. Syam L 80

2 Ahmad D. Syahdan L 90

3 Ahmad N. Hasan L 76

4 rfuad Yahya L 80

5 jindiF.A.Nugrcha L 81

6 Iman Panji I.P.W L 80

7 Mth Ainul Yrfu L 76

8 Mul Dzaki M. L 85

9 Mul. Fatlir Idris L 86

10 Mud. Fadhal Akbar L 75

11 Mth. Fadhi Barkch L 90

12 Mth. Fathir I. L 78

13 Muh. Fauzan AI Kat L 87

14 Mth. Fiqri L 79

15 Muh. hianul M. L 67

16 MusriyandiP.A. L 80

17 Muh. Naufal L 65

18 Nabil Putra R. L 73

19 RasyaFebrianD. L 72



20 Mud. RIfqi R. L 81

21 Xavier  Zeli9h L 100

22 Eka wahyu F. L 79

23 Gondo AI Gazali L 65

24 A.M. Adib Farid L 75

25 Hanzrm R. Hilzal L 72

26 Arya Satya Rojikan L 78

27 Ad2ra R Diyaul P 77

28 AnaldaDwiNayla P 90

29 chggia Putri P.A. P 75

30 rfu P 82

31 Dinda Nun I. P.W. P 77

32 Nazti Putri Nabila P 86

33 Salwa Jularti P 90

34 Siti Nun Pratiwi die P 83

35 Tifany Claudia Run P 84

36 YuliaAnastasyaP. P 85

37 zalikha M. putri P 72

38 Zalfa Athyfa Adani P 63

39 Nunl R. Rasul P 100

40 KeishaRajwaN. P 85

41 Malika N. Fauziych P 78

42 Andi Aditya Surya R L 90

Berdasarkan data pada tabel, diperoleh gambaran bahwa dari 42 siswa kelas

IV4 SD Negeri Mangkura 11, pada siklus I hanya 22   siswa atan 52,38% yang
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memenuhi kriteria ketuntasan   mininal a[mo dan 20 siswa atau 47,61% yang

tidak memenuhi ketuntasan.

Selanjutnya untuk mengetahui frokueusi dan persentase nilal hasil belajar

siswadanskaladeskriptifirya,makadapatdilihatpadatabel4.3sebagaiberikut:

Tabel 4.3
DataDeskripsiFrekueusiNilaiTesHasilBelajarSiswaPadaSiklusI

No Ni]ai mtegori JumJah Siswa Persentase (%)

I 90 - loo Baik sekali a3S) 7 16,66%

2 80 - 89 Baik (8) 15 35,71%

3 60 - 79 Cukup (C) 20 47,61%

4 50-59 Kurang Or) - -

5 0-49 Kurang Sekali exs) -

Jumlal 42 1000/a

Berdasarhan data pada tabel 4.4  di atas  diperoleh gambaran bahwa basil

belajar IPA siswa kelas IV 4 SD Negeri Mangkura 11. Pada siklus I umurmya

dalam  skala  deskriptif  terdapat  7  siswa  atau  16,66%  yang  basil  belajamya

terkategori  baik  sekali   @S),   15   siswa  atau   35,71%   yang  basil  belajamya

terkategori  balk  a),  20  §iswa  atau  47,61%  yang  basil  belajamya terkategori

cukup.

Kemudian  untuk  melihat  persentase  ketuntasan  basil  belajar  siswa  mata

pelajaran IPA materi proses penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya

dengan menggunckan metode dz.scovery /ea772jg pada siswa kelas IV SD Negeri

Mangkura IT, pada siklus I dapat dilihat  pada tabel  berikut:
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Tabel 4.4
Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I

No Nilal mtegori Frekuensi Persentase (%)

1 80 -loo Tuntas 22 52,380/o

2 0-79 Tidak Tuntas 20 47,61%

Jumhah 42 100O/o

Dari  tabel  di  atas  dari  42  siswa kelas IV  SD  Negeri  Mangkura H,  basil

belajar IPA  materi penggolongan hewan berdasarkapjenis makanannya, 22 siswa

(52,38%) termasuk dalam kategori tuntas dan 20 siswa (47,61%) yang termasuk

dalam kategori tidak tuntas. Hal ini menunjuldfan bahwa pada siklus I ketuntasan

hasil  belajar  belum  tercapai  sepenuhnya  karena  indikator  keberhasilan  yang

ditetapkan  mengisyaratkan  bahwa  pembelajaran  dengan  materi  penggolongan

hewan  berdasarkan jenis  makanannya  dikategorikan  belhasil jika  sedap  siswa

mendapat nilai mininal  80  dengan tingkat penguasaan 80%.  Dengan demikian

tujuan pembelajaran belum tercapai sehingga pembelajaran dapat dilanjuthan pada

siklus berikutnya.

Berdasarkan  basil  pengamatan,  den  hasfl  belajar  IPA  siswa,  guru  dan

peneliti berdiskusi melakukan refleksi sebagal berikut:

1)   Siswa dalam kegiatan kelompoknya masih senang protes dan mengeluh untuk

mengganti  anggota kelompoknya.  Selain itu,  siswa kurang mampu bekeria

sama dengan anggota kelompoknya.

2)   Siswa acth talc acuh terhadap tugas yang diberikan dan ada pula siswa yang

malu  bertanya  dan  tidak  mau  1]ekedasama.  dengan  teman  kelompoknya,
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sehingga ada siswa yang pasif dan hanya siswa yang berkemanpuan tingct

sajayangmendominasijalannyadiskusikelompok.

3) Siswa hanya   menunggu   jawaban   dari temannya   tanpa memchani tugas-

tugas yang diberikan kepadanya, hal ini dibulctikan dengan evaluasi pada akhir

pertemuan  tentang  tugas  kelompoknya  sehingga  ada  kelompok  yang  cuma

perwakilannya saja yang menjawab evaluasi dari gurunya.

4)   GurLi lebih menyiapkan diri agar penanpilan dan penyampaian materi dalam

|]embelajaran     dapat  lebih  maksimal,  sehingga  siswa  akan  lebih  mudah

menerima materi dan merasa antusias dalam mengikuti pembelajaran.

5)   Guni selalu   memberikan   bimbingan dan perhatian pada semua kelompok,

sehingga basil yang diperoleh lebih maksimal.

0   Gum  lebih  kreatif  dalam     menciptckan      suasana  pembelajaran     yang

menyenanckan,  alrdf,  nyaman,  dan   menumbthkan   motivasi  siswa  dalam

menrfuti pembelaj aran.

7)   Guru hams senantiasa memberikan archan kepada siswa tentang pentingnya

pembelajaran   kooperatif, bahwa dalam pembelajaran kooperatif  kejasama

dan saling   ketergantungan dalam   struktur tugas, tujuan,  dan penghargaan

merupalcan  tuntutan  dalam  pembelajaran  ini  sehingga  siswa  lebih  mudeh

menemukan  dan memalhami  kousep-kousep  yang  sulit jika   mereka  saling

mendiskusikan masalah tersebut dengan temannya.

2.  Data pe]aksanaan Tindakan siklus n

Siklus H dilaksanalhan dua kali pertemuan  pada pertemuan I dilaksanakan

pada hari  Kamis,  25  Februari  2016  dan |]ertemuan  11  dilaksanakan pada hari
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Jum'at  26  Febmari  2016.  Siklus  H  dilaksanakan  se]ana  dua  kali  pertemuan

dengan  alokasi  waktu  setiap  pertemuan  2x35  menit.   Talapan-talapan  yang

dilaksanalran adalch sebagai berikut:

a.   Perencanaan Tindakan

Bertolak dari hasil refleksi pada siklus I, maka peneliti bersama guru kelas

IV  SD  Negeri  Manctcura  H,  berdiskusi     mengenai  cara  yang     tepat  untuk

memperbaiki kekurangan  yang ada pada siklus I. Pertemuan I dilaksanakan pada

hari Kamis, 26 Febmari 2016 dan pertemuan 11 dilaksanakan pada hari Jum'at, 27

Februari 2Q16 di ruang kelas IV4 SD Negeri Mangkura 11.  Proses pembelajaran

IPA pada siklus H dilakckan dengan beberapa langkah perbaikan pada tindakan

siklus I, yaitu:

1)   Guru  lebih kreatif dalam pengelolaan kelas  dengan membunt pembelajaran

yang lebih menarik perhatian siswa dan membangkitkan semangat siswa.

2)   Guni   lebih   mengoptimalkan   pemberian   motivasi   kepada   siswa   untuk

meningkatkan keriasama antar kelompok, dan pembentukan kelompok kelja

bukan  guru  yang  menentckan,  tetapi  siswa  sendiri  yang  memilih  anggota

kelompoknya.

3)   Guru  selalu  memberikan  bimbingan  pada  semun  kelompok  supaya  dapat

bekeria sana dengan baik dalam kelompoknya, sehingga basil yang diperoleh

lebih maksimal.

4)   Guru lebih mempersiapkan diri, baik materi yang akan disampaikan maupun

penampilan.
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Belpijak   dari   uraian   tersebut,   penefiti   kemudian   menyusun   rencana

pelaksanaan   pembelajaran   IPA   dengan   metode   dj.s'covery   /cowl.#g   untck

pertemuan selanjutnya. Urutan ]angkah-lan8kah yang dildsanckan pada siklus 11

sebagai berikut:

a)   Peneliti bersana guru melakukan analisis kurikulum dan membunt skenario

pembelajaran aipp) yang dilaksanakan selama 35 menit dengan materi pokck

yang diajarkan  adalah penggolongan hewan berdasackan jenis  makanannya

dan  Standar  Kompetensi  adalah  menggolongkan. hewan  berdasarkan jenis

makanannya.   Kompetensi   Dasar   adalah   menguraikan   ciri-ciri   hewan

berdasarkanj enis makanannya.

b)  Membunt  pedoman  observasi  dan  menyusun  alat  evaluasi  untuk  melihat

kemampuan  siswa dalam menyelesaikan soal-soal berdasarkan materi yang

diberikan.

b. Pe]aksanaan Tindakan

Pelaksanaan  pembelajaran  pada  siklus   I  berlangsung   dalam   dua  kali

pertemuan.  Pertemuan I  dilcksanckan pada hari  Kamis  26  Februari  2016  dan

pertemuan  11  dildsanaltan  pada  hari  27  Februari  2016,  dengan  mengajarkan

materi menguraikan ciri-ciri hewan berdasarkan jenis makanannya sedangkan di

ckhir pertemuan kedua atau althir siklus I dilaksanckan tes hasil belajar §iswa.

Kegiatan  yang   dilakukan  pada  tahap  pelaksanaan,   meliputi   keriatan  awal,

kegiatan   inti   dan   kegiatan   akhir.   Masing-masing   kegiatan   tersebut   akan

dideskripsikan sebagal berikut:

1)  Kegiatan Awal  (±10 Menit)
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Kegiatan   awal   yang   dilakukan   dalam   pembelajaran   rnA   yaitu   gqu

membukapelajarandenganmengucapkansalamdandilanjutkandenganmembaca

doabelajarkemudiandilanjutkandenganpenyanpaianindikatorpencapaianhasil

belajar dan guni menrinfomasikan model pembelajaran dz.Scovery /eonz.#g  yang

akan   digunakan.    Kegiatan-keriatan   tersebut   tercantum    dalan   RPP    dan

dilaksanakan berdasarkan pada hasil observasi dalan proses pembelajaran IPA di

kelas IV4 SD Negeri Man8kura 11.

2)  Kegiatan Inti  (±50 Menit)

Kegiatan  inti yang dilakulcan gurti dalan  pertemuan I pada siklus H, yaitu

guru  menjelaskan  materi pembelajann  yang alran dipelajari yaitu menguraikan

ciri-ciri   hewan   berdasarkan  jenis   makanannya   ¢camivora,   herbivora,   dan

omnivora). Kegiatan ini dilalnhan untuk mengecek kemampuan awal siswa. Guni

membedkan  penjelasan   tentang ciri-ciri hewan berdasarkan jenis makanamya

denganmenerapkanpembelajarand7.Scovery/ear#z.72gyaitu:

a.)  Guni mengelompo]den  siswa ke dalam  6 kelompok yaitu: I, H, H, IV, V dan

VI.  Tiap kelompok beranggotakan    6-7  orang.  Guru membentuk   kelompok

secara   heterogen yaitu dengan cara memilih teman yang pandai,  sedang dan

rendal  serta laki-lahi dan  perempuan Setelch siswa berkumpul dengan teman

kelompoknya,  gur`i mulai bertanya dengan mengajukan   atau   mengarahkan

peserta  didik. membaca  atau  mendengarkan  uralan  tentang  ciri-ciri  hewan

bendasarkanjenismakanannyayangterdapatdalambukupelajaranIPA.

b.) Siswa  diberi kesempatan  mengidentifikasi berbagai pemasalalan. Sebagian

besar  memilihnya yang dipandang menarik dan fleksibel untuk dipecahkan.
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c.)Siswa     diberi     kesempatan     unfuk     mengunipulkan     informasi     tentang

penggolonganhewanberdasarkanjenismakanannya.

d.) Semua  informasi  hasil  bacaan,  wawancap,  observasi  diolch  atau  ditinjau

kembali.

e.) Berdasarkan  basil  diskusi  peserta  didik,  gurLi  mengecek/verifikasi  kembali

apakah  pembelajaran sudah berhasil atan belum berhasil.

f.)  Berdasarkan  basil  verifikasi  tadi,  peserta  didik  diarahkan  untuk  menarik

kesimpulan terkait materi yang sedang dipelajari.

Kegiatan inti pada pertemuan 11  relatif sana dengan  langkch-langkah pada

pertemuan  I,  akan  tetapi  gull  menSngatkan  kembali  penggolongan  hewan

berdasarkan jenis mckanannya acarrivora, herbivora, omnivora). Selanjutnya pada

pertemuan 11   membahas tentang ciri-ciri hewan berdasarkan jenis mckanannya.

Akhir pertemuan n diadckan tes siklus 11 untuk mengetchul basil belajar siswa

pada siklus 11.

3)  Kegratan Althir  (±10 Menit)

Keriatan  penutup   yang   dilalackan  guru  dengan  materi   ciri-ciri  hewan

berdasarkan jenis makanannya yaitu guru memberikan kesimpulan atan jawaban

akhir  dari  semua  pertanyaan  yang  berhubungan  dengan  materi  yang  disajikan.

Memberikan tugas dan memberikan pesan-pesan moral yaitu untuk lebih gat lagi

dalanbelajardanmengulangkembalipelajaranyangtelchdipelajari.

c.   Observasi  Siklus Il

Kegiatan   observasi   dilalnkan  terhadap   penerapan  model  pembelajaran

d7.scovg7:); /ea7".ng  denganmengamati aldivitas guru dan siswa kelas IV SD Neged
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Mangkura 11. Berdasarkan basil observasi yang dilakukan oleh penchti, maka hal-

hal yang ditemukan saat observasi adalch §ebagai berikut:

I.) Data Hasfl Observasi Kegiatan Belajar Siswa pada Siklus H

Adapun  hasil  observasi  terhadap  aktivitas  belajar  siswa  selama  proses

pembelajaran berlangsung melalui model pembelajaran dj.scovery /ear#!.#g  pada

siklus 11 selama dua pertemuan dapat dideskripsikan sebagal berikut:

Pelaksanaan    tindakan    pertemuan    pertana,    aktivitas    siswa    ketika

mendengalkan penjelasan dari  guni berada pada kategori  balk,  aktivitas  siswa

dalam  pembarian  kelompok,  aldivitas  siswa  dalam  mengeriakan  tugas  yang

diberikan oleh guru berada pada kategori baik sedangkan aktivitas siswa dalam

berdiskusi  dengan  teman  kelompoknya  tentang jawaban  yang  dianggap  benar

berada pada kategori cukup dan aktivitas siswa dalam menanggapi hasil laporan

dari kelompok lain berada pada kategori cukup. Serta siswa menyiixpulkan materi

pelaj aran dikategorikan baik. S ehingga, diperoleh nilai persentase aktivitas belaj ar

siswa pada pertemuan pertama ini  sebesar 90%  atau dikategorikan baik  sekali

a3S).

Adapun  deskripsi pelaksanaan  tindakan  pertemuan  kedua, aktivitas siswa

ketika mendengarkan   penjelasan dari guru berada pada kategori baik,  aktivitas

siswa dalam pembagian  kelompok setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat

nomor berada pada kategori bails aktivitas siswa dalan  mengeriakan tugas yang

diberikan oleh guru berada pada kategori baik, sedangkan aldivitas siswa dalam

berdiskusi  dengan teman   kelompoknya tentang jawaban yang  dianggap benar

berada pada kategori baik dan aktivitas siswa dalam  melaporkan  hasfl kelja sana
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mereka,  aktivitas  siswa  dalam  menanggapi  hasil  laporan  dari  kelompok  lain

berada   pada   kategori   baik.    Serta   siswa   menyimpulkan   materi   pelajaran

dikategorikan   baik.  Sehingga,  diperoleh nilai persentase aktivitas belajar siswa

padapertemuan pertama  ini sebesar 100% atan dikategorikan baik sekali a3S).

Tabel 4.5
Data Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Siswa pada Siklus 11

No Nana Siswa I/P As|) ek yang diamati

Kehadinn Kemam|)uaD Ketepatan Kemampiia
bersimu[asi menyelesaikantuEas n menarikkesinDulan

1 Adman          S.Syam v,

2 Ahad      D.Syaldan / /
3 Ahmad       N.Hasan / / / /
4 AhmadYalya v, / / /
5 Andi       F.A.Nugrcha / / / /
6 hian     PanjiI.P.W / / / /
7 Mth.    rfuulYrfu / / /
8 Mth.    DzakiM. / / /
9 Mch.    FathirIdris / / / /
10 Muh.   FadhalAkbar / / / /
11 Mud.     FadhiBarkch / / / v,

12 Mch.    FathirI. / / / /
13 Mud.  FauzanAIKat / v, / v,

14 Mth. Fiqri v, v, v, /
15 Muh. hnamulM. / / / /
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16 MusriyandiP.A. v, / /
17 Muh. Naufal / - /
18 Nabil     PutraR. / v, /
19 RasyaFebrianD. / v, v, /
20 Mth.     RifqiR. v, / / /
21 XavierZelich / / / v,

22 Eka wchyu F.

No Nana Siswa L/P Aspek yang diamati

Kelladiran Kemampuan Ketepatan Kemam|)t]a
bersimulasi menyelesaikantugas n     menarikkesimDu]an

23 Gonzalo     AlGazali / / - /
24 A.M.      AdibFald / / / v,

25 Ha-     R.Hilzch

26 Arya     SatyaRojikan / / / /
27 Ad2ra         R.Diyaul / / / /
28 Anahda   DwiNayla v, / / /
29 chggia  PutriP.A. / / / /
30 Arini / / / /
31 Dinda  Nun  I.P.W. / v, / /
32 Nazti      PutriNabila v, v,

33 SalwaJularti / v, / y,

34 Siti           NunPratiwiJAlie / / / /
35 TifanyClaudiaRun / /
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36 Yuljachastasya P. / /
37 zalikha     M.Puti / / / /
38 Zalfa  AthyfaAdani / / /
39 NulRRasul / v, / /
40 KeishaRajwaN. / / /
41 Mife      N.Fauziyah / / / /
42 Andi   AdityaSuryaR / / /

Berdasarkan observasi tersebut,  maka aktivitas siswa kelas IV4 SD Negeri

Mangkura   11      selana  proses   pembelajaran   IPA   dengan   penerapan   model

pembelajaran   dz.s'covery /ecpr#!.ng   dapat dikategorikan sudah meningkat.  Hal iri

disebabkan  karena siswa sudah mengerti dengan  model pembelajaran  dz.scovery

/ear#z.ng  yang dilaksanakan oleh guru sehingga §iswa dapat memberikan respon

yang     sangat  baik.   0leh  karena  itu     pembelajaran  IPA     dengan     model

pembelajaran  dz.s'covery  /camz.z2g   pada tindakan  siklus  11  dianggap  tuntas  atan

telahmencapaikriteriaket`mtasanminimalacKM).

Berdasarkan data hasil observasi pengamat terhadap subjek penelitian yang

beriumlah 42 orang siswa untuk meniskatkan  hasil belajar siswa, pada tindakan

siklus  H  ®ertemuan  I  dan  H)  menunjukkan  balwa,  dari  3  indikator  yang

direncanakan, siswa telah dapat  melaksanakan . ke tiga indikator tersebut dengan

baik. Berdasarkan observasi siswa tersebut, malta aktivitas siswa selama proses

pembelajaran berlangsung dapat dikategorilcan baik sekali a3S).

d. Reflelrsi
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Setctal melalui proses pembelajaran dengan  model pembelajaran d;.s'covery

/ear.72j#g selama dun pertemuan  pada siklus 11 dan dialchiri dengan  melakukan tes

pada alchir siklus, mcka diperoleh   basil tes belajar sebagaimana terlampir pada

tabel berikut ini:

Tabel 4.6
DatahasilperolehannilaitesbelajarsiswapadasiklusI

No Nana Siswa Ltr Nilai

1 Adnan S. Syam L 79

2 Ahmad D. Sychdan L 90

3 Ahnd N. Hasan L 95

4 Ahmad Ychya L 90

5 Andi F.A. Nugrcha 1` 81

6 haPanjiI.P.W L 90

7 Muh. rfuui yrfu L 92

8 Mch. Dzaki M. L 90

9 Mud. Fathir Idris L 96

10 Mth. Fadhal Akbar L 81

11 Muh. Fadhi Barkch L 90

12 Mud. Fathir I. L 94

13 Mch. Fa© AI Kat L 100

14 Mth. Fiqri L 92

15 Mth. hnamul M. L 90

16 Musriyandi P.A. L 80

17 Mud. Naufal L 79

18 Nabil Putra R. 1` 90

19 RayaFebrianD. L 93

20 Mwh. Rifqi R. L 95
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21 Xavier  Zeligh L loo

22 EkawchyuF. L 95

23 Gonzalo AI Gazali L 92

24 AM. Adib Farid L 90

25 Hauzan R. Hilzal L 92

26 Arya Satya Rojikan L 95

27 Adzra R. Diyaul P 80

28 AIdaDwiNayla P 90

29 chgcta Putri PA. P 100

30 Arini P 92

31 Dinda Nun I. P.W. P 96

32 Nazti Putri Nabila P 86

33 Salwa Jularti P 90

34 Sjti Nun Pratinri Alje P 83

35 Tifany Claudia Run P 100

36 Yulia Amstasya P. P 85

37 Zalikha M. Putri P 90

38 Zara Athyfa Adani P 90

39 Nurul R. Rasul P 100

40 KeishaRajwaN. P 100

41 MahaN.Fauziyah P 85

42 Andi Aditya Surya R L 100

Berdasarkan data pada tabel diperoleh ganbaran t]alwa dari 42 siswa kelas

IV4 SD Negeri Mangkura H, pada siklus 11 hanya 40 orang siswa atau 95,23%

yang mementhi kriteria ketuntasan minimal acRA0 dan 2 orang siswa atau 4,76%

yang tidak memenuhi ketuntasan belajar.  Adapun  secara individual,  nilai  yang
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dieapal siswa tersebar dari nilai terendah 60 sampai dengan nilai tertinggi 80 dari

nilai ideal yang mungkin dicapai 100. Selanjutnya untuk mengetahui frekueusi dan

persentase nilai hasil belajar siswa dan skala deskriptifrya, maka dapat dilihat

pada tabel  4.7.

Tat'el  4.7
DataDeskripsiFrckueusiNilaiTesHasilBelajarSiswaPadaSiklusll

No Nilal Kategori JumhiSiswa
Persentase(a/o)

1. 90 - loo Baik Sekali a3S) 32
76,19 %

2. 80 - 89 Balk a3) 8
19,04 %

3. 60 - 79 Cukup (C) 2
4,760/o

4. 50-59 Kurang Or) 0
0

S. 0-49 Sangat Kurang (SK) 0
0

Jumlah 42 1000/o

Berdasarkan data pada tabel 4.7 di atas diperoleh ganbaran bchwa hasil

belajar IPA siswa kelas IV-4 SD Negeri Man9kura 11. Pada siklus 11 umumnya

kategori  sangat  baik  sebanyak  32  siswa  atau  76,  19%,  terdapat  8  siswa  atau

19,04%  yang  hasfl  belajamya  terkategori  baik  dan  2  siswa  atan  4,76%  hasil

belajamya  terkategori  cukup  dan  tidck  terdapat  siswa  yang  memperoleh nilai

kurang dan sangat kurang.
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Tabel  4.8
Deskripsi Ketuntasan Hasi] Belajar Siswa Pada Siklus 11

No Ni]ai Kategori Frekueusi Persentase (%)

i. 80 - I 00 Tuntas 40
95,23%

2. 0-79 Tidalc Tuntas 2
4,76%

Jumlch 42 100%

Dari tabel  di  alas  dari  18  siswa kelas  IV4  SD Negeri Mangkura 11, hasi]

belajar IPA materi proses penggolongan hewan berdasarkan jeris makanannya, 40

siswa  (95,23%)  termasuk  dalam  kategori  tuntas  dan  2   siswa  (4,76%)  yang

termasuk dalam kategori tidak tuntas.

Berdasarkan data hilai hasil dari tes hasil belajar siklus I dan siklus 11 dapat

disimpulkan   bahwa   pembelajaran   sudah   berhasil.   Dengan   demikian   tujuan

pembelajaran   yang   ditetapkan   sudeh   tercapai   karena   menunjukkan   bahwa

ketuntasanbelajardenganpenerapanmodelpembelajarandJ.scovery/ear»z.#gife.&€

pelajaran IPA materi proses penggolongan hewan berdasarhan jenis inalkanaffi

telah  tercapai  secara  klasikal  karena  dikategorikan  berhasil  jika  setiap

mendapat nilai mininal 80 dengan tingkat penguasaan 85% (Trianto, 2010:  141).

Dengan  demikian  tujuan  pembelajaran  sudah  tercapai  sehingga  pembelajaran

dapat dihentikan.

Pelaksanaan   tindakan   siklus   H   yang   dilaksanakan   selama   dua   kali

pertemuan masing-masing dua jam pelajaran (2x35 menit), menunjukkan adanya

kemajuan proses  pembelajaran  IPA  dengan menggunakan  model  I)embelajaran
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d;.ScoiJery/ear#i.#g.Kemajuanbukanhanyateu.adipadaprosespembe]ajaransaja,

tetapijugapadahasilbelajarIPAsiswaantaralain:

I)  Perhatian siswa terjadi penin8hatan pada saat mengeriakan LKS kekompakan

antara  anggota  kelompok  teg.adi,   dengan  saling  memberikan  bimbingan

kepadaanggotakelompokyangkurangmemahamimateripelajaran.

2)  Keatfan siswa dalan proses belajar mengajar seperti sudah berani bertanya

danberebutanmenaikkantanganuntukmenjawabpertanyaandariguru.

3)  Mempersentasikan basil  diskusinya  sudah tanpak berani  dan  serius  dalam

memberikan penj elasan terhadap basil diskusi kelompok.

4)  Pada  saat  persentasi  hasil  diskusi  setiap  kelompok  diberikan  kesempatan

untuk  menang8api  hasil  diskusi  kelompok  lain.  Semangat  siswa  semaldn

meningkatterutamadalammemberikantanggapandanpenjelasan.

5)   Siswa dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh dikarenakan model

pembelajaran IPA yang menarik dan siswa yang I)andai dapat mengajar siswa

yang kurang pandai. Dalam proses intercksi sosiahaya guru dan siswa dapat

terialin  secara  sehat,  berdiskusi  dengan bails  bemueyawaral  dan  bertukar

pikiran untuk saling mengisi dan menyelesaikan pemasalchan sehingga siswa

hanyacktifdidalampembelajaran

8. Pembahasan

Pembahasan dalam hasil penelitian ini terdiri dari aldivitas gunL siswa dan

hasil belajar dalam memchami materi pelajaran IPA melalui model pembelataran

discovery learning.
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I. Pembahasan Siklus I

a.)  Segi Proses Gum dan Siswa

Hasil tindckan siklus I pada dasamya belum tercapai apa yang diharapkan

dan   dilaksanakan.   Menyikapi   hal   tersebut   dan   dengan   mengamati   berbagai

kekurangan dan kemajuan siswa selama siklus I, tampak balwa liambatan utana

siswa belajar dengan pembelajaran IPA melalui model pembelajaran   dJ.Scovay

/ecz77fj#g adalah siswa kurang memahami materi yang diajarkan sehingga umumnya

siswa merasa sulit dalan menyelesaikan  soal tes basil belajar. Nflal siswa rendalL

banyak disebabhan karena tidak manpu memalami dan   menganalisis soal yang

diberikan.  Siswa hanya manpu mengetahui   secara langsung jawaban soal tanpa

menganalisis dan memikirkan lebih matang  alas  penyelesaian  soal tersebut Hal

ini  dapat diintexpretasikan baliwa sebarian siswa mendapat   jawaban   soal  dari

temamya   atau   nyontek. Di sanping it`L kelemalan juga terletak karena siswa

kurang maksimal dalam   mengelola waktu yang diberikan sesuai dengan  I.undch

soal yang diberikan, aldbatnya banyak siswa yang tidck memberikan jawaban  sama

sekali. Menanggapi hasil belaj.ar dan adanya sikap negatif tersebut di alas, mcka

sebagal bentuk  refleksi yang alcan menjadi balhan  pertinibangan dalam melakukan

revisitindalcanpadasiklusberikutnyaadalah:

1)   Guru akan   menginteusiflcan   binbingan   kelompok dan   menekankan   pada

pelaksanaan   fungsi   kelompok   agar   siswa   yang   kurang   manpu   dapat

memanfaatkan waktu  untuk berdich]si  dengan    anggota kelompoknya yang

memilikikemampuanalrademikthggipadasaatpengejaanlembarkeriasiswa.
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2)   Gum banyak menckankan penyelesajan soal secara sistematis, tidak langsung

menemukanjawabanalchimya.

Rendchnya basil belajar IPA siswa pada siklus I,  salah satu   penyebabnya

terindikasi  dari    belum    adanya  gambaran  aktivitas  belajar  yang  dinamis  dan

optimal. Rendahnya perhatian  siswa terhadap penjelasan guni dan partisipasi siswa

dalan  bentck  mengajukan  pertanyaan    ke  guru  pada  siklus  I,  menjadi  balan

reflcksi  bari peneliti untuk nantinya akan dikembangkan  pada siklus 11. Refleksi

yang dilakukan nantinya adalah guru memberikan penilaian  tanbahan bagi siswa

yang berani memberikan tanggapan alas pertanyaan guru atau teman  serta berani

mengutarakan   apa yang tidak diketchuinya. Hal ini dilakukan untuk  mendorong

siswa agar memilild keberanian menanggapi pertanyaan guru atau teman sebngai

cikalbckalsiswauntukbelajarlebihmendalamlagi.

b.)Segi Hasil Beta).ar Siswa Siklus I

Berdasarkan hasil  aktivitas guru dan siswa di atas, berpenganin terhadap

hasil belajar siswa, dapat dilinat   balwa rata-rata aktivitas maupun   ketuntasan

siswa di dalam belajar  masih  rendal pada siklus I, dinana tes basil belajar siswa

mata pelajaran IPA pada siklus I menunjukkan  bahwa rata-rata nilai basil belajar

siswa berada pada kategori  oukup  (C)  dan hanya  11  siswa  atan  61,11%  yang

memenuhi kriteria ketuntasan minimal  acKM).  Meskipun  demikian,  masih  ada

siswa   yang  memperoleh nilai  dibawah  nilai  rata-rata target  dan  berada pada

kategori  kurang.  Keadaan  tersebut  disebabkan masih  ada  siswa  yang    kurang

memperhatikan penjelasan dari gunL berbicara dengan temannya, dan kesulitan

mendengarkan    pada  saat  menyimck  dengan  model  I)embelajaran  kooperatif
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karem terkadang    ada  siswa  yang  agak  gaduh,  schingga  menyebabkan  siswa

kurang  memchani  materi  yang  diajarakan.  Secara  umum,  indikator-indikator

keberhasilan dalam penelitian ini belum tercapal, oleh  sebab itu perlu dilakukan

tindakanperbaikanpadasiklusll.

2. Pembahasan Sik]us H

a.) Segi Proses Guru dan Siswa

Berdasarkan   nilai basil belajar pada siklus H, maka dapat diintexpretasikan

bahwa revisi tindakan dalam proses   pembelajaran   melalui model pembelajaran

d!.sicovery  /ecp7!j#g  pada  siklus  11  berhasil.  Fungsi  belajar  secara  berkelompok

berialan  dengan baik,  hal  ini  diindikasikan  dengan    meningkatrya kemampuan

siswa dalam  memecahkan LKM yang  cukup merata pada setiap  kelompok  pada

siklus I.  Perhatian siswa dalam bentuk men9hafal  materi juga meningkat, hal ini

diindikasikan  dimana  siswa terlihat  lebih  siap  untck    mengeriakan  soal    LKS.

Kemanpuan   siswa mengelola alokasi waktu yang diberikan   dalam   pengeriaan

soal tes akhir siklus 11 memberikan efek pada kecepatan siswa mengeriakan soal-

soal yang diberikan.

Peningkatan  hasil belajar pada siklus 11 sebagainana tergan.bar di atas, tidak

lepas dari penin9katan  aktivitas belajar  siswa  secara positif pada siklus 11. Hal ini

sebagaimana dikemukakan pada tinjanan pustaka bahwa tin8kah laku sebagai basil

belajar juga tidak terlepas dari |]roses pembelajaran di kelas dan berbagai bentuk

interaksi belajar lainnya.  Sementara it`L  proses pembelajaran di kelas tidak lain

tergambardariaktivitasbelajarsiswaitusendiri.
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Ter].adinya   peningkatan   kesiapan   siswa   dalam   melaksanakan   ketiatan

pembelajann   dan   antusias   siswa   dalam   mengajukan   pertanyaan   ke   guru

menunjukkan bchwa siswa memilihi minat dan perhatian yang besar dalam belajar

IPA dengan model pembelajaran d).scovay Jeclr#j7Ig lchususnya dalam penelitian

ini. Hal ini disebabkan karena adanya kesiapan siswa yang mengeq.akan soal LKS,

sehinggasiswamerasasenangdantidckbosandalanprosesbelajardikelas.

Peningkatan   jumlch    siswa    yang    memperhatikan        penjelasan    guni

menunjukkan sikap positif siswa dalam proses pembelajaran lfA dengan model

pembelajaran  d/.scoyery  /ecar#i.7Ig.  Penurunan  jumlch  siswa  yang  mengajukan

pertanyaan dari siklus I ke siklus 11 dapat diintapretasikan bchwa sebahagian besar

siswa pada  siklus  I merasakan kesulitan mengeriakan   soal   pada LKS, namun

melalui proses belajar memecalikan   persoalan secara bersana dalam kelompok,

makakesulitantersebutberkurangpadasiklusH.

Selain itu, hasil penelitian ini juga membuktikan baliwa keadaan jaringan

hubungan sosial  siswa juga merupakan falctor yang mempenganini basil belajar

siswa. Dimana interaksi sosial siswa yang baik clan memilild konstribusi yang baik

pula  dalam  menyelesaikan  masalah  belajar  secara  berkelompok.  Pengetaluan

dibentuk  oleh  individu  melalcukan  interaksi  terus-menerus  dengan  lingkungan

sehingga lingkungan tersebut mengalami perubchan dan dengan adanya interaksi

denganlingkunganmakafungsiintelektualsemakinberkembang.

b.) Segi Hasil Be]ajar Siswa Sildus H

Selanjutnya tes basil belajar IPA pada siklus H menunjtlkkan balwa rata-rata

nilai  basil  belajar  siswa  berada  pada kategori  baik  dan  siswa  yang  memenuhi
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kriten.a  ketuntasan  mininal   acKho   meningkat   menjadi   tuntas   secara   85%

a)epdikbud  dalan  Trianto,   2010:   241)   dari   42   siswa.   Selama  pelaksanaan

perbaikan  pembelajaran  ini  dilakukan,  dapat  dilihat  bchwa  rata-rata  aktivitas

siswa sudan mengalani penin9katan, dimana siswa sudch terlihat antusias dalani

mengemhakan  pendapat  semaldn  terbangun  karena  telah  memahami  materi

pelajaran yang  telah  disajikan,  siswa juga terlihat  aktif   karena  siswa  senang

dalam melaksanakan mo del discovery /ear72j#g.

Menurut penilaian observer oleh guru dalam penerapan model pembelaj aran

discovery Je4r#z.#g didalam pembelajaran sudch bagus  dimana guni bisa dapat

mengelola kelas dengan baik. Berdasarkan hasil diskusi dengan gun, perbaikan

pembelajaran  IPA  yang  dilaksanakan  sudch  menunjulckan  kemajuan  Hal  ini

terlihat  dalan  basil  ketuntasan  belajar  siswa  dalan  memchami  materi  yaitu

mencapal  95,23%   atau 40  siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan minimum

axp.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. KEslrmuLAN

Berdasarkan basil peneli.tian tindakan kelas Penin9katan basil belajar IPA

tentang     penggolongan     hewan     berdasarkan    jenis     makanannya     dengan

menggunakan  metode  di.scovery  /ec!77w.77g  pada  siswa  kelas  IV4  SD  Negeri

Mangkera H. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peningkatan Hasil Belajar

IPA  Tentang  Penggolongan  Hewan  Berdasarkan  Jenis   Makanannya  efektif

menggunakan  Metode  D!.scovery Zea7.7Ii.#g Pada  Siswa Kelas  IV4  SD  Negeri

Man9kura 11. Hal ini tidak terlepas dari rancangan-rancangan yang dilakukan oleh

peneliti yang sekaligus  bertindak sebagai  guru yaitu sebelum mengajar seperti

menyiapkan  perangkat  pembelajran  yaitu  Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran

a`PP),   silabus  serta  metode  yang  menarik,   inovatif  dan  efelrfuf  digunakan

sehingga tanpak lebih baik pada nilai yang diperoleh siswa dibandin9kan dengan

nilai   sebelum   menggunakan   metode   d!.scovery   /ear#z.ng   yang   mengalani

peningkatan setelah melaksanakan pembelajaran pada siklus 11.

Hasil Penelitian Tindal(an Kelas pada siklus I, membulctikan  bchwa dari 42

siswa kelas  IV4  SD Negeri Mangkura 11,  pada siklus  I hanya 22    siswa atau

52,38% yang   memenuhi kriteria ketuntasan  minimal Q[RA0 dan 20 siswa atau

47,61% yang tidak memenuhi ketuntasan. Hal ini disebabkan karena siswa belum

terbiasa menggunakan metode pembelajaran d7.scovery /ecz"7.rig sehingga siswa

kurang memberikan respon.

62



63

Hasil Penentan Tindakan Ke]as pada siklus Ir, membuktikan bahwa dari 42

siswa kelas IV4  SD Negeri Mangkura H sudah menin8kat pada siklus 11 yaitu

sebanyck 40 orang siswa atau 95,23% yang memermhi kriteria ketuntasan mininal

one dan 2 orang siswa atau 4,76% yang tidak memenuhi ketuntasan belajar.

Adapun secara individual, nilai yang dicapai siswa tersebar drri nilai terendch 60

sanpaidengannilaltertinggi80darinilaiidcalyangmun8hindicapai100.

Peningkatan  ini  diperoleh  karena  disebabkan  oleh  beberapa  falctor  yaitu

siswasudalterbiasamenggunakanmetodedf.scoiJery/ear#!.j3g,sehinggaperhatian

siswa  teriadi  peningkatan  pada  saat  mengeriakan  LKS,  kekompakan  antara

anggota kelompok teriadi,  siswa sudah berani bertanya,  mempersentasikanhasil

diskusinya sudan tampak berani dan serius memberikan penjelasan terhadap hasil

diskusi.    Penggunaan    metode  cJ}Lrcovery  /ear#!'»g  diketahul  pula  berdasarkan

perhitungan nilal  klasifikasi  kemampuan  siswa,  karena  40  siswa  atau  95,23%

yang mampu memperoleh nilai 80 %.

8.  SAJEN

Berdasarkan hasil peneHtian tentang Peningkatan basil belajar IPA tentang

penggolongan   hewan   berdasarkan  jenis   makanannya   dengan   menggunakan

metode djscoveny /e4r#].#g pada siswa kelas IV4 SD Negeri Man8kura H, peneliti

berharap siswa dapat mempersiapkan bchan materi terlebih dchulu sebelum materi

tersebut  disampalkan  guru  dan  juga  harus  berani  bertanya,  mengtin8kapkan

pendapat,  seria  terlibat  aldif dalan  kegiatan  penyelidikan  dan  diskusi.  Guni

sebaiknya mempersipakan peran9kat pembelajaran ®emetaan, RPP, kisi-kisi soal,
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dan    soal    tes),    penunjang   pembelajaran    a,KS,    Bahan   ajar,    alat    bantu

pembelajaran), dan pemberian tindak lanjut.

Selain   ifty   guru  harus   mempersiapkan  pertanyaan-pertanyaan   ataupun

demonstrasi sebagai stimulus yang digunckan untuk mengaral]kan siswa ke dalam

pemasalchan yang clan

dibahas.   Sekolali   sebaiknya  menin9katkan  pengadaan  sarana  dan  prasarana

terutama   alat   bantu  pembelajaran   untuk  mengemban9kan   model   dj.s'covery

/ea77!7.ng dan metode inkuiri sebagai inovasi pembelajaran.
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RENCAI`IA PELAKSANAAN pEneELA]ARAN

SIELUS I

LinDinl

Satuanpendidikan       :  SDNegeriMangkuraH

Mata Pelajaran

Ke]as /  Semester

¥prateripokok

Alokasi waktu

Pe]aksanaan

:IPA

:  IV (empat) / I (Satr)

:  Penggolongan  Hewan  Berdasarkan

Makamnnya

:  4 I 35 Menit (2 x Pertemuan)

:.................'....................2016

I.       StandarKom|)etensi

MenggolonBkan Hewan Berdasarhan Jeris Mckanannya.

H.     KompetensiDasar

Menggolongkan Hewan Berdasarkan Jenis Mckanannya.

Im    Indilcator

-    Mengidentifikasi makanan hewan yang dikenal dilingkungannya.

-    Menggolongkan hewan di linBkungan sekitar berdasarkanjenis makanannya.

IV.    Tujuanpembelajann

-  Melalui  media  gambar,  peseria  didik  dapat  mengidentifikasi  mat(anan  hewan

yang dikenal di lingkungannya.
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- Peserta didik dapat menggolongkan hewan yang temasilk pemakan tumbuhan

aierbivora),  hewan  pemckan  daging  acamivora)  dan  hewan  pemakan  segala

(omnivora).

V.     MateriAjar

Menggolon8kan Hewan Berdasarkan Jenis Makanannya.

Berdasarkan jenis makanannya hewan dapat digolongkan menjadi hewan pemakan

t`mbuhan aielbivora), hewan pemakan daging (kamivora), dan hewan pemakan segala

(omhivora).

I.   Herbivora

Hewan pemakan tumbuhan saja atau disebut herbivora. Herbivora dapat memakan

bagian t`imbuhan berupa darn, batang, biji dan unbi-umbian. Contoh herbivora pemakan

rumput  dan  dedaunan  misalnya sapi,  kuda,  burung pipit dan  kambing.  Kelinci  sangat

menyukal jenjs umbi-umbian seperti wortel. Jehis burung ada yang tergolong ke  dalan

herbivore Burung pemakan  bjji-bJjian seperti merpatl., ,tekukur dan  burung gereja. Ada

pulaburung  pemakan  buali-buahan   seperti  burlmg  beo   dan  jalck.  Bjasanyabuning

tersebut memiliki bentuk paruh yang khas sesuai dengan jenis makanannya.

Hewan   -   hewan   yang   temasuk   herbivoraumulmya   mempunyai   gigi   seri

dan gigi geraham.    Gigi serf    berguna    unfuk memotong-motong    makanan    sebelum

dikunyah.  Gigi  geraham  dengan  pemukaan  yang  luas  digunckan  untuk mengunych

mckanan hingga lunat.

2.   Kanivora

Hewan  yang  memakan  hewan  lain  disebut  karnivora.  Yang  termasck  hewan

kamivora  adalah  anjing  dan  kucing.  Anjing  memakan  daging  dan  tulang.  Di  mmah

kucing   memangsa   tikus,   memaltandaging   ayam   dan   ikan.Harimau   dan   serigala

merupakan  hewan  kamivora  yang  hidup  di hutan  belantara.  Mereka  berburu  untuk
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mendapatkan  makanannya,  Sementara  harinau  memiJiki  taring  yang  berguna  untuk

merobek daging hewan yang dinangsanya. Kakinya memjliki cakar yang berguna untck

mencengkram  mangsanya.   Ciri  hewan  yang  tema§uk  kamivora  mempunyai   indra

penglihabpencium,danpendengaryangbaik.

Hewankamivoradapatmemilikiracun®isa)dangigitaringyangkuatsepertiular.

Hewan kamivora mempunyai gigi taring dan gigi graham yang tajam yang berguna untuk

mengunyah  daging  dan  tulang.  Jenis  burung yang temasuk kamivora seperti burung

elangdanburulighantumempunyaicakarjugakukuyangtajamdankuat.

3.    Omnivora

Hewan omnivora atau pemal{an segala yang sering kitajumpai sehari-hari seperti:

ayan, tikus, bebek, ikan, babi, beruang, anoa dan lain-lain. Contoh: ayam memakan biji-

bijian    seperti  beras  dan jagLing  dapat  pula  makan  cacing.  Sementara  ikan  memakan

tumbuhan air dan cacing yang ada di ko]am atau akuarium..

(Szmz)er  :  (Sulistiyanto,  dkk.  2008:  4148). j}SE. j7mz/ Pe#ge/tz7i#an i4/crm  U#fuk

SD dian A4rKe/as Jy. Jakarta. Pusat Perbukuan Kementerian Pendidikan Nasional).

VI.    Model dan Metode pembe]ajaran

I.    Model pembelajaran : Kooperatifmodel d7.scovery /ear7z7'#g

2.   Metode :  1. Ceramah

2. Tanya Jawab

3 . Demonstrasi

4. Diskusi

5. Pemberian tugas

VIL   Sumber dan Media pembelajaran

1.    SumberBelajar

a.   Buku IpA kelas IV SDAI a£TSP)
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b.    Buku sekolah Elektronik@SE) SD 4 IPA

c.    www.gambar karnivora, herbivora, omnivora.com

2.   Medjapembelajarm

Gambar yang relevan (gambar hewan berdasarkan jenis makanannya ).

Vm Langkah-Iangkah Pembelajaran

a.   Kegiatan Awal

No Kegiatan Waktu

1. Mengecek  kesiapan  siswa  sebelum  masuk  ke

(±10 Menit)

kelas.

2. Mengucapkan do' a sebelum belaj ar

3. Guni mengecek kehadiran siswa.s

4. Gur`i   memperkenalkan   materi    dan   bertanya

kapada siswa tentang pengetchuannya mengenai

materi yang akan dipelajari

5. Menyanpaikan tujuan yang akan dicapai dalam

pembelajaran

b.   Kegiatanlnti

No Kegiatan
Waktu

1. Siswa dibagi dalam  beberapa kelompok.

(±50 menit)

2. Gurii  mulai  bertanya  dengan  mengajukan  atan

mengarahlran   pesecta    didik    membaca    atau

mendengackan    uralan   tentang   penggolongan

hewan berdasarkan jenis makanannya.

3. Peserta didik diberi kesempatan mengidentifikasi

berbagal       permasalahan.       Sebagian      besar



memilihnya    yang    dipandang    menarik    dan

fleksibeluntukdi|)ecahkan.

4. Peserta      didik      diberi      kesempatan      untuk

mengumpulkan infomasi tentang penggolongan

hewanberdasarkanjenismakanannya.

6. Semua   infomasi   basil   hacaan,    wawancara,

observasi diolah atau ditinj au kembali.

7. Berdasarkan  hasil  diskusi  peseria  didik,   guni

mengecek/verifikasi            kembali            apakah

pembelaj aran sudch berhasil atau belum berhasil.
8. Berdasarkan  basil  verifikasi  tadi,  peserta  didik

diarahkan   untuk   menarik   kesimpulan   terkait

materi yang sedang dipelaj ari.

c.     Kegiatan Akhjr

No Ke8iatan Waktu

1. Guni bersama siswa menyimpulkan materi

'±10 Menit)
2. Memberi saran dan motivasi yang menyenangkan

3. Memberikantindaklanjut

4. Menutuppelajaran



IX.       Penilaian
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No Aspek yang dinilal Skor

1. Kehadiran 30

2. Kemanpun bersinulasi 20

3. Ketepatan menyelesaikan tugas 25

4. Kemampuan menarik kesimpulan 25

Jumlah 100

Miles dan Suherman, (1992 :41)

Makassar,....,...............2016

Mengetahui,

Mengesahkap

Kepala SD Negeri Mangkura 11

Sitti Norlilna` S.Pd„ M.Pd.

NIP  196608251985112 001

Guru Kelas IV,

Muh. Ishak. Spd.

NIP.

Peneliti,

Ii!
ilB

Siti Ratna

NIM 4512103044
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Smusll

Satuan Pendidihan

Mata Pe[ajaran

Kelas /  Semester

Materi Pokok

Alokasi wakfu

Pelaksanaan

:  SD Negeri Manglun.a 11

:IPA

:  IV (empat) / I (Satu)

: Penggolongan Hewan Berdasakan

Jenis Makanannya

:  4 x 35 Menit (2 I Pertemuan)

:....................'....................2016

I-,-in2

I.       StandarKompetensi

MenggolongkanHewanBerdasarkanJenisMakanamya.

11.      KompetensiDasar

Menguraikan ciri-ciri Hewan Berdasarkan Jenis Makanannya.

in.    Indilrator

-    Menguraikan cirieiri hewan kamivora

-    Menguraikan ciri-cid hewan herbivora

-    Menguraikan ciri¢iri hewan omnivora

IV.    Tujuan pembelajaran

-  Melalui media gambar, peserta didik dapat menggolongkan hewan berdasarkan

ciri-cirinya,   yang   nana   termasuk   pemakan   tumbuhan   qerbivora),   hewan

pemakan daging (kamivora) dan hewan pemakan segala (omnivora).
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MenguraikanCin-CiriHewanBerdasarkanJenisMahanannya.

Hewan-hewan    yang    temasuk    herbivoraunumnya    mempunyal    gigi    serf

dangigigeralian.         Gigiseri         berguna         untukmemotong-motong         maltanan

sebelumdikunyal.      Gigi  geraham  dengan  pemukaan  yang   luas   digunakan  untuk

mengimyah makanan hingga lumat. Hewan kamivora mempunyai  gigi taring dan gigi

grahamyangtajamyangbergunauntukmengtinyahdagingdantulang.Jenisburtmgyang

termasuk kamivora seperti burung Clang dan burung hantu mempunyal cakar juga kuku

yang tajan dan kuat.

Hewan omnivora atau pemaltan segala yang sering kitajumpai schari-hari seperti:

ayam, tikus, bebek, ikan, babi, beruang, anoa dan lain-lain, Contoh: ayam melnakan biji-

bijian    §eperti  beras  dan jag(mg  dapat pula makan  cacing.  Sementara  ikan  memakan

tumbuhan air dan cacing yang ada di kolam atau akuarium. (Sulistiyanto, dkk. 2008. Bz/fu

Sekolah Elektronik. Ilm:u Pengetahuan Alan. tji¢tuk SD dan lifl Kelas IV. Ialfaria~ Pusat

PerbukuanKementerianPendidikanNasional).

VI.    Model dan Metodepembelajaran

a.    Model pembelajaran : Kooperatifmodel di.s'covery /ezz7777.#g

b.   Metode : I . Ceramal

2. Tanya Jawab

3. Demoustrasi

4. Diskusi

5. Pemberian tngas

VH.   Sumber dan Media pembelajaran

1.   SunberBelajar
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a.    BurfuH>A kelas IV SDAflQCTSP)

b.   BSESD4IPA

c.    www.gambar kamivora, herbivora, omnivora.com

2.   Media pembelajaran

Gambar yang relevan (gambar hewan berdasarkan jenis makanaunya ).

VIH. Langkah-Iangkah Pembelajaran

a.   Kedatan Awal

No Kegiatan
Waktu

1. Mengecek  kesiapan  siswa  sebelum  masuk  ke

Ilo Menit)

kelas.

2. Mengucapkan do'a sebelum belajar

3. Guru mengecek kehadiran siswa

4. Guru   memperkenalkan   materi    dan   bertanya

kepada siswa tentang pengetahuannya mengenai

rmteri

5. Menyanpaikan tujuan yang alran dicapai dalan

pembe]ajaran

ti.   Kegiatanlnti

No Kegiatan
Waktu

1. Siswa dibagi dalam  beberapa kelompok.

2. Guru  mulai  bertanya  dengan  mengajukan  atau

mengarahkan    peserta    didik    membaca    atop

mendengarkan   uraian   tentang   ciri-ciri   hewan

berdasarkanjenismakanannya.



3. Peserta didik diberi kesempatan mengidentifikasi

(±50 menit)

berbagai       pemasalahan.       Sebagian       besar

memilihnya    yang    dipandang    menarik    dan

fleksibel unfuk dipecahkan.

4. Peserta      didik      diberi      kesempatan      untuk

mengumpulkan infomasi tentang penggolongan

hewan berdasrkan j enis makanamya.

6. Semua   informasi   hasil    bacaan,    wawancara,

observasi diolal atau ditinj au kembali.

7. Berdasarkan  basil  diskusi  peserta  didik,  guni

mengecek/verifikasi            kembali            apakah

pembelajaran sudch berhasil atan belum berhasil.

8. Berdasarkan  basil  verifikasi  tadi,  peserta  didik

diarahkan   untck   menarik   kesinpulan   terkait

materi yang sedang dipelaj ari.

c.  Kegiatan Akhir

NO Kegiatan
Waktu

1. Gunitiersamasiswamenyimpulkanmateri

(±10 Menit)

2. Memberi       saran       dan       motivasi       yang

menyenangiv
3. Memberikan tindck lanjut

4. Menutuppelajaran
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No Aapek yang dinilai Skor

I. Kchadiran 30

2. Kemampun bersinulasi 20

3. Ketepatan menyelesaikan tngas 25

4. Kemampuan lnenarik kesimpulan 25

Jumlah 100

Miles dan Suherman, (1992 :41)

Malcassar,...,..........2016

Mengetchui,

Mengesahkan9

Kepala SD Negeri Mangkura 11

Sitti Norlina  S.Pdm M.Pd.
Nm ig66o825 ig85ii 2 ooi

Gun Kelas IV,

Muh. Ishak. Spd.
NIP.

Peneliti,

Siti-
N"4512103044
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LLembarKeriasiswa

Nana

Kelas/semester          :

Mata pelaiaran         :

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

I.    Sebutkan jenis-jenis makanan hewan!

2.    Makanan burung Clang adalali .....

3.    Tuliskan 3 contoh hewan pemakan daging!

4.    Hewan pemakan tumbuhan disebut„ ........

5.    Hewan pemakan segala disebut .... „.

6.    Malcanan kanbing adalal.„...

7.    Tuliskan 2 contoh hewan pemmakan segala .....

8.    J3ebek termasuk hewan pemakan .........

9.    Hewan pemakan daging disebut .......

10. Malcanan harinau adalah .........
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KUNCI JAWABAN

Tugas Individu

1.    Kamivora, herbivora, omnivora.

2.    Daging

3.    Harimau, singa, srigala, elang.

4.   Herbivora

5.    Ormivora

6.   Runput

7.    Ayang bebek, panda.

8.    Segala

9.   Karfuvora

10.  Segala (cacing, dedals tumbuhan)

11. Dactng atau hewan lain.



Nana

Kelas/semester           :

Mata pelajaran         :

80

Lembar Kdria Siswa

Jawablahpertanyaandibawahinidenganbenar!

1.   Sebutkan  cid-cid hewan kamivora!

2.   Sebutkan ciri-ciri hewan herbivora!

3.   Tuliskan 3 contohhewan pemckan daging!

4.   Hewan pemakan tuinbthan disebut ..........

5.   Hewan pemakan segala disebut .......

6.   Makanan kanbing adalah ......

7.   Thliskan 2 contoh hewan pemmakan segala...„

8.   Bebek termasuk hewan pemakan .........

9.   Hewanpemckan daging disebut .... „.

10. Makanan harimau adalch...„ ....
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K(JNCI JAWABAN

Tugas Individu

1.   Hewan kamivora mempunyai gigi taring dan §gi grahan yang tajam yang

berguna untuk mengunyah daging dan tulang, Jenis burung yang termasuk

karnivora seperti bunmg Clang dan burung hantu mempunyai cakar juga

kuku yang tajam dan kuat.

2.   Hewan-hewan yang termasuk herbivora unumnya mempunyai  gigi  seri

dan gigi geraham.Gigi seri   berguna   untuk memotong-motong   mckanan

sebelum dikunyah.          Gigi          geraham          dengan          pemukaan

yang luas digunakan untuk mengunyah makanan hingga lumat.

3.   Hinman, singa, srigala, elang.

4.   Herbivora

5.   Omnivora

6.  Runputtunbuhan
7.   Ayan, bebek, panda.

8.   Segala/onrivora

9.   Karnivora

10. Segala (casing, dedak, tumbuhan)
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DOKUMENTASI SISWA



'



89

iiilniililHlilEii"inMlmilliEiE
I      }     ()      I     i,      I     a      I     4     }     0     :I      ,     '.

ptni=FtiH']`AH pftt}vlngr EEULAWEgi EELATAhi
BADAN  KC}ORE]lNA8l  PEftANAMAN  MODAL  E}AERAH
UNIT PELAH;3ANA TEKN15 -PELAYANAN  PERIZINAN TERPAE]u

(  LJPT  -  P7T  )

Nt.ii i.it-ii`             38 D/3. 01. P/PIT/02/201 G

I,,,,,,pi,,,,r,

Hirlnt I I          !=iELEgne! lLlnm

Rt'pqdoYth.
Wtillkfjl+I  MiikilFimil

a,
Tul"ul

rtliitljLnjii*itn  :_uiiiii  rh7hliii  FHIP  IJiilv   F*i:,`tw,''I  MiiL,1:',:-,fir Nonior    A 0/url  Klr]rtyNlllu..i/II/ilo llJ  IIirvyg`.I  ulj

rli!«'`ii-iii  PO"  !rm'tli7il  li-7f:,I-rfuut  dLiil.i!i,   ni,'ihdfiig,w,rtypiirmllt}  dlb`r!w{!t`  ml

N fl in fi                                                     ¥lTH{^'fuA
N ,,,,, I,,  p<ik{,k                                                    4!, 1 3tn3On4

Pi't-ro ri'iii.I  5lii(I i                                                pG 5D

Ptik#r|rmn/LBmbfifln                          .    M8lrm8Jtftyat€: 1 )

^I{imt!l                                                                  ./I   lJitri  I:LunflilLitri Hf»   in.  RArfui:i:-u`.r

nli«-iijiL!i.Itl  `iiiliih  ii'LiilrihL]h,in  i}tin.illllfin  di  a.iornhthiirttor  :;{iuc!:Ill)  dul{irn  Tiiii!jt`{i   pr7i`yili:I.in:.ii`  €ikri[_}y.i.  r_lijri{j;.iii

i"`l"I

-pEHiftGr{At^Ft t±¢:.-Ill. I.i[L AJAR iF.A TEHTAiiG fzEHacaLOHflApi HEWAN BERDAaAF{i{AH LiENi8

ifarife»Ant¢yA r]Fhl&AN NEriRflLiRARAN iiETOBE BIacovEFty LEARN!il6 PADA 3I!iwA xEiAs iv SE]
NEGERi VA«qrtuFt^ n -

Yflll{i nhan tmLBnrinhan dREi    Tf}1   7,5 FchrtiBri alJ 75 «drBI Z076

i;-!{illlil»"i€m   ttotiti,in   hal   lTziiiflbul   thafari.      prd:a   prtrtiL¢yry:i   h.mij   iTEEfrf)mfojql   htxpiflkBi   tf]iiLfiL.Lind   t]fmif ii`I
kiilt7nlunn  yting  tfjrtf`rn  tJl  bell,'tk{iriti  tiilFi..I  i{in  pr.iltiillli;in

l``)iimikLItrl  i:iiii;II  Ki7I.ii!II«.H.ii  iiii t`lltttw[knii  i]rinr dipr]iigijrmhan  :rotwi"almu!rm  mast!ny,I

r!ii,,i!riifuif I tii  MiihazL.uu

Pftd8 trinf}flfil    09 r'8br\mh  Z0Itj

A.r!. GUBEF!HUFt 5uL^Wt8l SEIATAH
ptEPALA mz3^ti MesPrBfHA£.I fiEHAHAMAH MODAL DAEFiAH

PROwH" 8ulAvyEEJ BELATAH

..I &althij fyllibrltStr«tfur  PtTtriyjm»n Purlriniin  I tiip{rdu

-, ::J .:   ,

~-I    --p(,ngivti`|     L`fm`hinn  `Jtrmm  nd"ly.I

Nil,     ififiiri.Jii.?  ir)9on?  1  oo?

ALMLEsa+uH.5E=_H_?.

I „rtpJra YB'

I   lk!lfirl 14.P` lJiE`/   .>ti.rrf#it 4±.±/rr.ne.

that.q±tl



90

PEREERflRETAH ROTA R#AS€fissAR
BADAhi HESA:miAhi BAaiGsa Bfias?oLp]K   ~

jtain Affiw" van-\ ire 2 ife±t gent`i
Te!S`+e5a#ti1-36?,gzE57Fa#aegfi1!-3E5iiffEB7

ERE  fE±aeffi frfrotTte rs:  ife=rm"rri=EEaiinaBgFEbefial     !f=F6„Jr.

070;    393    -iireKBpflireoi6

bin Penelitfan

"akassar.  cg  Februari 2r016

Kepada

y{n.   KEPALA DINAs PENDII)rKAN DAN
KEBUDAYAAN KOTA MAKASSAR

Di-
MAKASSAR

Dengan Homiat,

Menunjuk    Sprat  dari     Kepala  Badan  Koordinasi    Penanaman   Modal  Daerah

Prov'insi  Sulawesi  Selatan  Nomor        380/S OI  P/P2T/02/2016,  Tanggal  05  Februari

2016,     Perihal  tersebi/I  dj  alas,   maka   bersama   ini     disampajkan     kepada     Bapak

bahwa   :

Nama
NIM  / Jurusa

Pekerjaari
A)ama'
JL'du'

SITI RATNA
4512103044/ PGSD
Mahasjswa  (S1)

JJ.  L)rip Sumoharjo Kin.  04,  Makassar
"PENINGKATAN       HIASIL       BELAJAR       IPA       TENTANG

PENGGol.ONGAIN        HEWAN        BERDASARKAN        |ENIS

MAKANANNY:A       DENGAN       MENGGUNAKAN       METODE

DISCOVERY    LEARNING     PAI)A     SISWA     1{ELAS    IV    SD

NEGEJtl MANGKUJIA JJ"

Bermaksud  mengadakan  Pene//i/.an  pada  lnstansj  /  Wjlayah  Bapak,  dalam

rangka Penyqs{man Skr/.ps/ sesuai dengan iudul di atas, yang akan  d«aksanakan

mulai  tanggal 15 Februari s/d 15 Maret 2016.

Sehubungan  dengan  hal  tersebut,   pada  prjnsi.pnya  kami.  c!apat  menyetujui

dan harap diberikan bantuan dan fasilitas seperlunya.

Demikian  disampeikan  kepada  Bapak  unfuk  dinaklumi  hah  selanjutnya  yang

bersangkutan  melaporkan  hasilnya  kepada  Wa)ikota  Makassar  Cq    Kepa`a  Badan

Kesatuan   Bangsa dan  Poljtik.

A n.WAIIKOTA MAKASSAR

E==iil UNGAN
DAN  POLl"k`

;      "+i.I/-I
D'rs: AKHMAb N'AMSufvl.  MM.`#png`kat.Tip;S6¥o€242oo6o41004

?enK:a=nBadanKesetwanbengsadanpo"ikpropsul-SelLakassar
2.    Kepala Unit Pe!aksana Teknis P2T Badan Kcordinas4 Penanaman Modal Daerah Prop. Sul Sel di Makassar'
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`xJ-.``.

PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Jl.  Letjen  Hertasning  No. 8 Telp.  (0411 ) 868073 Faks.  869256 Makassar 90222

Website :http/w\^rw.dikbud -makassar.info  ; e-mail :dikbud.makassar@yahoo.com

Dasar

Kepada

Untuk

IZIN PENELITTAN
NOMOR : 070/0164/DPK/II/2016

Surat Kepala Kantor Badan Kesatuan Bangsa Kota Makassar
Nomor : 070#93-llreKBPAne016  Tanggal  10 Februari 2016
MMakaKepalaDinasPendidikanDanKebudayaanKota
Makassar

MENGIZINKAN

Nana
NIM / Jurusan
Pekeriaan
Alamat

Siti Ratna
4512103044 / PGSD
Mahasiswa
JL.Urip Sumohjo Kin. 04, Makassar

: Mengadakan P€"c//./i.¢# Di SD Negeri Mangkura 11 Makassar  Dalam
Rangka Pc#+7usw/Ia# SAri.PSJ. di Univ Bosowa Makassar di Makassar
dengan judul pene]itian   :

"PENINGRATAN HASIL BEIAJAR IPA TENTANG

PENGGOLONGAN HEWAN BERDASARKAN JENIS MAKANANNYA
DENGAN MENGGUNARAN METODE DISCOVERY LEARNING
PADA SISWA KEIAS IV SI) NEGERI MANGKURA 11"

Dengan Ketentuan sebagai berikut    :

Harus melapor pada Kepala Sekolah yang bersangkutan
I.    Tidak mengganggu proses kegiatan belajar mengajar di Sekolah
2.    Harus mematuhi tata tertib dan peraturan di Sekolah yang berlaku
3.    Hasil penelitian  1  ( satu ) examplar di laporkan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota

Makassar

Demikian izin penelitian ini di berikan untuk di gunakan sebagaimana mestinya

Dikeluarkan di : Makassar
Pada Tanggal    :  11  Februari 2016

A,.T±¥.e.P?!£DiDaspendidikanDan
i--,.¥€:P/f.i,?\y:?n

\Umum Dan Kepegawaian
\1

-`      Ka§ht!

`.NA

.--  :            -I ,-.,  l`,                -I,``

\\  ,\;., :Li-:+:i..'-f
{,   .I/-

/,fR  .   L

Penata Tk. I
196212311986031258
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omor Pokok Sekolah  Nasional Nomor Statisttk Sekolah

PEMERINTAH KOTA IVIAKASSAR
DINAS PENDIDIKAN  DAN  KEBUDAYAAN

SEKOLAH DASAR NEGERI MANGKURA 11
KECAMATAN UJUNG PANDANG

JI  Bololempangan No. 65 Makassar 90113, Telp : 0411-3626656
E-mail..  .scr, -r`iar,Qt`' `i.i-i _  I,3\T-i,` .-`ii ,  'vc,r?`\

SURAT KETERANGAN
No.   Ilo   /421.2/MKR.Il/Ill/2016

Yang    bertanda    tangan    dibawah     ini     Kepala    SD    Negeri    Mangkura     11

ecamatan Ujung Pandang Kota Makassar Menerangkan bahwa :

Nama                             : Siti Ratna

NIM                               : 4512103044

Program studi          : SI pendidikan Guru sekolah Dasar

Fakultas

Alamat

:  Keguruan dan llmu  Pendidikan

: Jl. Urip Sumoharjo KM.4 Makassar.

JMaret82eon]a6rdteei::nTue:auis,:pnea:janngk::::''ij:sn[,geu,'aajjart::A¥;:n[#:::ago,S!:g::
Hewan    Berdasarkan    Jenis    Makanannya    dengan    Menggunahan    Metode
Discovery learning Pada Siswa Kelas lv4 SD Negeri Mangkura ]["

Demikian   surat   keterangan   ini   kami   buat   dan   diberikan   kepada   yang
bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

SITI  RATNA.  Dilahirkan  di  Tondong  Raja  Flores  NTT  pada

tanggal    03    Februari    1992.    Anak    ketujuh    dari    Ayahanda

Muhamad    ldris    dan    lbunda    Siti    Halimah.    Pertama    kali

inengenyam  pendidikan   Sekolali  Dasar  (SD)   1999  dan  tamat

pada  tahun  2005,  kemudian  melanjutkan  pendidikan  Sekolah

Menengah  Pertama  (SMP)  pada  tahun  2005  dan  tamat  pada  tahun  2008,  kemudian

lnelanjutkan pendjdikan  Sekolah  Menengah Atas  (SMA) pada tahun 2008  dan tamat

pada  tahun  2011.   Setelah  tamat  SMA  penulis  melanjutkan  pendidikan  ke  tingkat

perguruan tinggi. Pada September 2012 penulis diterima sebagai mahasiswa Progran

Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Universitas Bosowa Makassar.


